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“Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat”
(Terjemahan QS. Al-Mujadalah: 11)
“Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan”
(Terjemahan QS. Huud: 115)
“Jangan mencari ilmu untuk dipamerkan, tetapi carilah ilmu
untuk diamalkan”
(Nabi Khidir as)
“Hidup ini singkat, maka jangan membuatnya lebih singkat lagi dengan 
sesuatu yang sia-sia”
(Penulis)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik butir soal Ulangan 
Akhir Semester Gasal Tahun Ajaran 2013/2014 mata pelajaran PKn Kelas VII 
SMP Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman. Karakteristik butir-butir soal tersebut 
meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas opsi 
pengecoh/distractor.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Data penelitian dianalisis dengan statistik menggunakan 
program Item Analysis (ITEMAN) 3.00. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman yang berjumlah 130 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sebanyak 130 respon 
siswa (lembar jawab). Objek penelitian berupa soal UAS semester gasal mata 
pelajaran PKn Kelas VII tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 50 butir soal. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi 
untuk memperoleh naskah soal yang digunakan, kunci jawaban, dan dokumen 
jawaban siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dalam hal tingkat kesukaran, 
terdapat 35 dari 50 (70%) butir soal dikategorikan mudah, 12 dari 50 (24%) butir 
soal dikategorikan sedang, dan 3 dari 50 (6%) butir soal  dikategorikan sukar. (2) 
Dalam hal daya pembeda, butir soal dengan daya pembeda tinggi terdapat 5 dari 
50 (10%) butir soal, butir soal dengan daya pembeda sedang terdapat 28 dari 50 
(56%), dan butir soal dengan daya pembeda rendah terdapat 17 dari 50 (34% ) . 
(3) Dalam hal efektivitas opsi pengecoh/distractor, butir soal dengan distractor
yang dikategorikan berfungsi terdapat 69 dari 150 (46%) pengecoh dan butir soal 
dengan distractor yang dikategorikan tidak berfungsi terdapat 81 dari 150 (54%) 
pengecoh. 
Kata kunci: tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas opsi distractor.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik butir soal Ulangan 
Akhir Semester Gasal Tahun Ajaran 2013/2014 mata pelajaran PKn Kelas VII 
SMP Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman. Karakteristik butir-butir soal tersebut 
meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas opsi 
pengecoh/distractor.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Data penelitian dianalisis dengan statistik menggunakan 
program Item Analysis (ITEMAN) 3.00. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman yang berjumlah 130 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sebanyak 130 respon 
siswa (lembar jawab). Objek penelitian berupa soal UAS semester gasal mata 
pelajaran PKn Kelas VII tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 50 butir soal. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi 
untuk memperoleh naskah soal yang digunakan, kunci jawaban, dan dokumen 
jawaban siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dalam hal tingkat kesukaran, 
terdapat 35 dari 50 (70%) butir soal dikategorikan mudah, 12 dari 50 (24%) butir 
soal dikategorikan sedang, dan 3 dari 50 (6%) butir soal  dikategorikan sukar. (2) 
Dalam hal daya pembeda, butir soal dengan daya pembeda tinggi terdapat 5 dari 
50 (10%) butir soal, butir soal dengan daya pembeda sedang terdapat 28 dari 50 
(56%), dan butir soal dengan daya pembeda rendah terdapat 17 dari 50 (34% ) . 
(3) Dalam hal efektivitas opsi pengecoh/distractor, butir soal dengan distractor
yang dikategorikan berfungsi terdapat 69 dari 150 (46%) pengecoh dan butir soal 
dengan distractor yang dikategorikan tidak berfungsi terdapat 81 dari 150 (54%) 
pengecoh. 
Kata kunci: tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas opsi distractor.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran merupakan serangkaian program yang memiliki tiga 
komponen, yakni tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
evaluasi. Ketiga komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang saling 
terkait sehingga tidak dapat dipisahkan dalam pencapaian hasil belajar 
peserta didik. Tujuan pembelajaran menggambarkan hasil belajar yang 
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik yang sesuai dengan 
kompetensi dasar. Dalam proses pembelajaran akan terjadi kegiatan timbal 
balik antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Evaluasi merupakan tahapan penting dalam pembelajaran 
karena dapat menghasilkan informasi mengenai tingkat pencapaian dari 
tujuan pembelajaran oleh peserta didik sehingga dapat diupayakan tindak 
lanjutnya.
Secara teoritik evaluasi harus menjangkau tiga ranah yang menjadi 
sasaran pengukuran kompetensi dari hasil pembelajaran, yaitu ranah 
kognitif (aspek pengetahuan), ranah afektif (aspek sikap), dan ranah 
psikomotorik (aspek keterampilan). Evaluasi bermanfaat untuk 
mengetahui siswa yang telah mencapai standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) serta siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mencapai SK dan KD. Adanya evaluasi dalam program pembelajaran 
berfungsi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2Selain itu evaluasi juga merupakan upaya memacu motivasi guru untuk 
meningkatkan kinerjanya tentang komponen program pembelajaran yang 
masih lemah dan perlu diperbaiki. Bagi peserta didik, evaluasi hasil belajar 
juga mempunyai manfaat untuk meningkatkan motivasi belajar.
Evaluasi, penilaian, dan pengukuran merupakan istilah yang 
berbeda. Evaluasi lebih luas ruang lingkupnya daripada penilaian, 
sedangkan penilaian lebih terfokus pada aspek tertentu saja. Jika hal yang 
ingin dinilai adalah sistem pembelajaran, maka ruang lingkupnya adalah 
semua komponen pembelajaran, dan istilah yang tepat untuk menilai 
sistem pembelajaran adalah evaluasi. Jika hal yang ingin dinilai adalah 
beberapa komponen pembelajaran, misalnya hasil belajar, maka istilah 
yang digunakan adalah penilaian. Jika evaluasi dan penilaian bersifat 
kualitatif, maka pengukuran bersifat kuantitatif (skor/angka). Pengukuran 
diperoleh dengan menggunakan alat ukur atau instrumen yang dapat 
berupa tes atau non tes. Jika telah dilakukan penilaian maka pada dasarnya 
secara inklusif telah dilakukan pengukuran.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 66 Tahun 
2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikan dijelaskan bahwa:
Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 
Penilaian hasil belajar peserta didik dilaksanakan berdasarkan 
standar penilaian pendidikan yang berlaku secara nasional. Standar 
penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian 
hasil belajar peserta didik. 
3Instrumen penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil pengukuran tersebut 
merupakan gambaran hasil belajar mengenai derajat pencapaian 
kompetensi peserta didik. Instrumen penilaian dapat dikatakan baik 
apabila memenuhi kaidah-kaidah tertentu, dapat memberikan data yang 
akurat sesuai dengan fungsinya, dan hanya mengukur sampel perilaku 
tertentu. Karakteristik instrumen yang baik setidaknya memenuhi syarat 
valid dan reliabel, yaitu suatu instrumen dapat dikatakan valid jika betul-
betul mengukur apa yang hendak diukur secara tepat, dan suatu instrumen 
dikatakan reliabel apabila mempunyai hasil tes yang tetap (consistent).
Instrumen penilaian dapat disusun dalam bentuk tes maupun 
nontes. Dalam bentuk tes berarti guru harus membuat soal, dalam bentuk 
nontes, guru dapat membuat angket, pedoman observasi, pedoman 
wawancara, studi dokumentasi, penilaian bakat, dan sebagainya. Tes 
sebagai salah satu teknik penilaian hasil belajar peserta didik mempunyai 
peranan penting dalam mengukur prestasi hasil belajar peserta didik. Tes 
dapat dilakukan secara periodik dalam ulangan harian, ulangan tengah 
semester (UTS), dan ulangan akhir semester (UAS). Evaluasi terhadap 
hasil belajar siswa selama satu semester diujikan melalui UAS. Nilai dari 
UAS ini merupakan gambaran penguasaan kompetensi yang dipelajari 
siswa selama satu semester, sehingga diperlukan soal yang lebih luas.
Tes biasanya dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan yang 
berupa soal pilihan ganda maupun bentuk soal uraian. Penulisan soal 
4merupakan penjabaran indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang 
karakteristiknya sesuai dengan pedoman kisi-kisi. Kualitas dari butir soal 
akan menentukan kualitas tes secara keseluruhan. Jika semua soal yang 
disusun sudah baik, maka tes tersebut perlu diuji cobakan terlebih dahulu 
di lapangan untuk mengetahui soal-soal mana yang perlu diubah, 
diperbaiki, bahkan dibuang, serta soal-soal mana yang baik untuk 
digunakan selanjutnya. 
Setelah semua soal ditulis, sebaiknya soal tersebut didiskusikan 
dengan tim penelaah soal menyangkut kaidah penulisan soal.  Aspek yang 
diperhatikan di dalam penelaahan soal adalah setiap soal ditelaah dari segi 
materi, konstruksi, dan bahasa. Langkah kegiatan seperti ini diartikan 
sebagai analisis validasi soal. Langkah validasi soal ini merupakan 
langkah penting sebelum soal diujikan untuk memperbaiki soal tes.
Butir soal yang sudah digunakan dapat dilakukan analisis butir 
soal. Analisis butir soal adalah pengujian terhadap mutu soal agar 
diperoleh karakteristik dari soal tersebut. Analisis soal tes hasil belajar 
berdasarkan data hasil uji coba lapangan yang telah digunakan oleh peserta 
tes. Tujuan khusus dari analisis butir soal adalah untuk mengetahui tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan berfungsi atau tidaknya pengecoh. Analisis 
butir soal tersebut juga dapat menjadi masukan agar kualitas soal yang 
dibuat guru akan menjadi lebih baik lagi.
Fenomena lapangan menunjukkan bahwa kebanyakan seorang guru 
dalam membuat soal sering kali terlalu sulit dan terlalu mudah. Kedua hal 
5tersebut berdampak kurang baik bagi peserta didik, sebab soal yang baik 
adalah soal yang tidak terlalu mudah dan terlalu sukar. Soal yang terlalu 
mudah tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha 
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sulit akan menyebabkan 
peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat karena 
diluar jangkauannya serta bisa mendorong peserta didik itu sendiri untuk 
melakukan perbuatan tidak jujur, seperti mencontek atau menyalin 
jawaban dari temannya. Butir soal yang mempunyai karakteristik baik 
apabila butir soal tersebut mempunyai tingkat kesukaran yang baik, daya 
pembeda yang baik, dan pengecoh yang berfungsi baik untuk soal pilihan 
ganda. Oleh karena itu seorang guru perlu untuk mengetahui unsur-unsur 
yang baik dalam membuat soal, karena kualitas soal yang baik akan 
berpengaruh terhadap nilai hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Guru Mata Pelajaran 
PKn di SMP Negeri 5 Depok, butir-butir soal yang diujikan dalam ulangan 
akhir semester tersebut disusun oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP). Di SMP Negeri 5 Depok jarang dilakukan telaah butir soal yang 
ditinjau dari segi validitas dan reliabilitas, materi, konstruksi, dan bahasa, 
maupun analisis butir soal setelah soal tersebut digunakan berdasarkan 
berdasarkan taraf kesukaran, daya beda, dan efektivitas distractor, hal 
tersebut disebabkan karena jam mengajar guru sangat padat sehingga 
kurangnya waktu untuk melakukan analisis butir soal, kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman guru tentang analisis butir soal apalagi 
6analisis butir soal yang ditinjau dari taraf kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas distractor, masih sedikit guru yang melakukan analisis butir 
soal dengan bantuan komputer seperti iteman, bigstep, dan lain-lain. Pada 
dasarnya guru dituntut untuk melakukan analisis butir soal, karena analisis 
terhadap butir soal UAS sangatlah penting dilakukan untuk memperbaiki 
kualitas soal dan peningkatan mutu soal yang nantinya dapat menghasilkan 
butir-butir soal yang diketahui karakteristiknya.
Melihat keadaan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan kajian 
mengenai analisis butir soal ulangan akhir semester mata pelajaran PKn 
kelas VII di SMP Negeri 5 Depok. Maka dari itu penelitian ini dirumuskan 
dalam judul : Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Tahun
Ajaran 2013/2014 Mata Pelajaran PKn Kelas VII Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, peneliti dapat melakukan identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Masih sedikit guru yang melakukan uji validitas dan reliabilitas 
terhadap butir soal yang akan digunakan.
2. Masih sedikit guru yang melakukan telaah butir terhadap soal mata 
pelajaran PKn yang ditinjau dari segi materi, konstruksi, dan 
bahasa.
73. Kurang handalnya dan keterbatasan untuk melakukan analisis butir 
soal setelah soal tersebut digunakan, ditinjau dari tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas opsi pengecoh/distractor
pada butir soal yang telah digunakan.
4. Masih sedikit guru yang melakukan analisis butir soal dengan 
bantuan komputer seperti iteman, bigstep, dan lain-lain
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
disebutkan sebelumnya, maka penelitian ini dibatasi pada analisis butir 
soal Ulangan Akhir Semester (UAS) mata pelajaran PKn kelas VII di SMP 
Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman yang telah digunakan yang ditinjau 
dari tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda soal, dan efektivitas opsi 
pengecoh/distractor pada butir soal.
Dengan mengetahui karakteristik butir soal Ulangan Akhir 
Semester (UAS) mata pelajaran PKn kelas VII di SMP Negeri Se 
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2013/2014 maka 
dapat diketahui butir soal yang baik dan butir soal yang kurang baik.
8D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah tersebut dapat dirumuskan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Seberapa tinggi tingkat kesukaran butir soal ulangan akhir semester 
gasal mata pelajaran PKn kelas VII di SMP Negeri 5 Depok 
Kabupaten Sleman?
2. Seberapa tinggi daya pembeda soal ulangan akhir semester gasal 
kelas mata pelajaran PKn kelas VII di SMP Negeri 5 Depok 
Kabupaten Sleman?
3. Seberapa efektif opsi pengecoh/distractor pada setiap opsi butir 
soal ulangan akhir semester gasal mata pelajaran PKn kelas VII di 
SMP Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk:
1. Mengetahui tingkat kesukaran butir soal ulangan akhir semester 
gasal tahun ajaran 2013/2014 mata pelajaran PKn kelas VII di SMP 
Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman.
2. Mengetahui daya pembeda butir soal ulangan akhir semester gasal 
tahun ajaran 2013/2014 mata pelajaran PKn kelas VII di SMP 
Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman.
93. Mengetahui efektivitas pengecoh (distractor) butir soal ulangan 
akhir semester gasal tahun ajaran 2013/2014 mata pelajaran PKn 
kelas VII di SMP Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman.
F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini manfaat yang diharapkan adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dalam bidang evaluasi, khususnya dalam metode penilaian dan 
pengembangan instrumen penilaian hasil belajar. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi masukan sekaligus menjadi acuan penelitian 
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi 
bagi guru mengenai analisis butir soal sehingga soal yang sudah dianalisis 
dan memiliki kualitas yang baik dilihat dari tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan efektivitas opsi pengecoh/distractor yang baik, dapat 
dijadikan sebagai kumpulan soal atau bank soal.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Tinjauan tentang Evaluasi Hasil Belajar
a. Pengertian Pengukuran, Penilaian dan Evaluasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 3) mengukur adalah 
membandingkan sesuatu dengan satu ukuran, artinya hasil ukur 
secara kuantitatif hanya dengan satuan atau besaran ukuran saja 
tanpa memberikan penilaian. Pengukuran bersifat kuantitatif, 
sedangkan penilaian bersifat kualitatif. Sebelum dilakukan 
penilaian pada hakikatnya telah dilakukan pengukuran terlebih 
dahulu.
Menurut Gronlund dalam Zainal Arifin (2011: 4) 
mengemukakan bahwa penilaian adalah suatu proses yang 
sistematis dari pengumpulan, analisis, dan interpretasi 
informasi/data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 66 Tahun 2013 Tentang Standar 
Penilaian Pendidikan dijelaskan bahwa penilaian pendidikan 
adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 
Penilaian merupakan salah satu bagian yang penting dalam 
rangkaian proses pendidikan dan pengajaran. Dapat dikatakan 
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semua kegiatan pendidikan dan pengajaran baik tidaknya 
ditentukan oleh penilaian, dan tentunya di dalam prakteknya tidak 
melihat hasil baiknya saja tetapi juga harus melihat kriteria atau 
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian, antara lain :
1) Penilaian harus mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
2) Menggunakan berbagai cara penilaian pada waktu kegiatan 
belajar sedang berlangsung.
3) Pemilihan alat dan jenis penilaian berdasarkan rumusan tujuan 
pembelajaran.
4) Mengacu pada tujuan dan fungsi penilaian, misal pemberian 
umpan balik, memberikan laporan pada orang tua, dan 
pemberian informasi pada siswa tentang tingkat keberhasilan 
belajarnya.
5) Alat penilaian harus mendorong kemampuan penalaran dan 
kreativitas siswa, misalnya tes tertulis uraian, portofolio, hasil 
karya siswa, observasi dan lain-lain.
6) Penilaian dapat dilakukan melalui tes dan non tes.
7) Mengacu pada prinsip diferensiasi, yakni memberikan peluang 
kepada siswa untuk menunjukkan apa yang diketahui, yang 
dipahami, dan mampu melakukannya.
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8) Tidak bersifat diskriminasi, yakni untuk memilih-milih mana 
siswa yang berhasil dan mana yang gagal dalam menerima 
pembelajaran.
(Depdiknas, 2003: 37).
Proses evaluasi tidak hanya sekedar mengukur sejauh mana 
tujuan tersebut telah tercapai, namun membuat keputusan juga 
untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana 
tujuan dari pendidikan itu telah tercapai. Maka dari itu evaluasi 
merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan dan 
menyajikan informasi tentang suatu program untuk dapat 
digunakan sebagai dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan 
maupun menyusun program selanjutnya.
Berdasarkan pengertian pengukuran, penilaian, dan 
evaluasi di atas dapat disimpulkan bahwa antara pengukuran, 
penilaian, dan evaluasi merupakan suatu proses yang saling 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Evaluasi mencakup dua 
kegiatan yaitu pengukuran dan penilaian. Evaluasi dan penilaian 
bersifat kualitatif, sedangkan pengukuran bersifat kuantitatif yang 
diperoleh dengan menggunakan suatu alat ukur atau instrumen 
yang standar (baku).
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b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Hasil Belajar
Nana Sudjana (2006: 4) mengemukakan bahwa tujuan 
evaluasi hasil belajar adalah untuk :
1) Mendeskripsikan kecapakan belajar para siswa sehingga dapat 
diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang 
studi atau mata pelajaran yang ditempuhnya.
2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah 
tingkah laku para siswa ke arah tujuan pendidikan yang 
diharapkan.
3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan 
perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan 
dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya.
4) Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak 
sekolah kepada pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu: 
pemerintah, masyarakat, dan para orang tua siswa.
Anas Sudijono (2011: 16-17) mengemukakan bahwa tujuan 
evaluasi ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat khusus.
1) Tujuan umum.
Secara umum, tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada 
dua, yaitu:
a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf 
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perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami 
oleh para peserta didik setelah mereka mengikuti 
proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.
b) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-
metode pengajaran yang telah dipergunakan dalam
proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu.
2) Tujuan khusus.
Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi 
dalam bidang pendidikan adalah:
a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam 
menempuh program pendidikan.
b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor 
penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan 
peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, 
sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar 
atau cara-cara perbaikannya.
Fungsi evaluasi tidak dapat dipisahkan dari tujuan evaluasi 
itu sendiri. Dari pemaparan di atas tersirat tujuan evaluasi adalah 
untuk memperoleh data pembuktian yang akan menunjukkan 
sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta didik 
dalam mencapai tujuan-tujuan kurikulum.
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Secara rinci, evaluasi hasil belajar dikemukakan oleh 
Chabib Thoha (2003: 10-11) apabila dilihat dari kepentingan 
masing-masing pihak, yaitu:
1) Fungsi bagi guru
a) Mengetahui kemajuan belajar peserta didik.
b) Mengetahui kedudukan masing-masing individu 
peserta didik dalam kelompoknya.
c) Mengetahui kelemahan-kelemahan dalam cara 
belajar mengajar dalam PBM.
d) Memperbaiki proses belajar mengajar.
e) Menentukan kelulusan peserta didik.
2) Fungsi bagi peserta didik
a) Mengetahui kemampuan dan hasil belajar.
b) Memperbaiki cara belajar.
c) Menumbuhkan motivasi dalam belajar.
3) Fungsi bagi sekolah
a) Mengukur mutu hasil pendidikan.
b) Mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah.
c) Membuat keputusan kepada peserta didik.
d) Mengadakan perbaikan kurikulum.
4) Fungsi bagi orang tua peserta didik
a) Mengetahui hasil belajar anaknya.
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b) Meningkatkan pengawasan dan bimbingan serta 
bantuan kepada anaknya dalam usaha belajar.
c) Mengarahkan pemilihan jurusan, atau jenis sekolah 
pendidikan lanjutan bagi anaknya.
5) Fungsi bagi masyarakat dan pemakai jasa pendidikan
a) Mengetahui kemajuan sekolah.
b) Ikut mengadakan kritik dan saran perbaikan bagi 
kurikulum pendidikan pada sekolah tersebut.
c) Lebih meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
usahanya membantu lembaga pendidikan.
Selain fungsi di atas, menurut Daryanto (2005: 14-16) 
evaluasi juga dapat berfungsi sebagai alat seleksi, diagnostik, 
penempatan, dan pengukur keberhasilan guna mengetahui 
keberhasilan suatu proses dan hasil pembelajaran. penjelasan dari 
setiap fungsi tersebut adalah:
1) Fungsi seleksi
Evaluasi yang dilakukan oleh guru digunakan untuk 
menyeleksi siswanya. Seleksi itu mempunyai berbagai 
tujuan, antara lain:
a) Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah 
tertentu.
b) Untuk memilih siswa yang dapat naik ke kelas atau 
tingkat berikutnya.
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c) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat 
beasiswa.
d) Untuk memilih siswa yang sudah berhak 
meninggalkan sekolah dan sebagainya.
2) Fungsi diagnostik
Evaluasi digunakan untuk mendiagnosis peserta didik 
tentang kebaikan dan kelemahannya serta peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar. dengan diketahuinya 
sebab-sebab kelemahan tersebut maka akan mudah mencari 
cara untuk mengatasinya.
3) Fungsi penempatan
Evaluasi digunakan untuk menempatkan peserta didik 
dalam situasi pembelajaran yang tepat sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik.
4) Fungsi pengukur keberhasilan
Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu 
program berhasil diterapkan. Keberhasilan program 
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode 
mengajar, kurikulum, sarana, dan sistem kurikulum.
Pada hakikatnya tujuan dan fungsi evaluasi adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan itu dapat tercapai dalam kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan. Di samping itu, tujuan dan fungsi evaluasi adalah untuk 
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memberikan gambaran terhadap tingkat laku hasil belajar yang 
telah dicapai peserta didik. Tujuan yang terpenting dalam evaluasi 
adalah untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam bidang 
ilmu pengetahuan tertentu.
c. Prinsip-prinsip Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi hasil belajar penting dalam menentukan kualitas 
pendidikan, maka upaya dalam merencanakan dan melaksanakan 
evaluasi tersebut hendaknya memperhatikan pada beberapa prinsip 
sehingga evaluasi dapat mencapai sasaran yang diinginkan.
Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan 
baik apabila dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga 
prinsip seperti yang dikemukakan oleh Anas Sudijono (2011: 31-
33), yaitu:
1) Prinsip keseluruhan. Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan 
terlaksana dengan baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan 
secara bulat, utuh, dan menyeluruh.
2) Prinsip kesinambungan. Evaluasi hasil belajar yang baik 
adalah evaluasi belajar yang dilaksanakan secara teratur dan 
sambung-menyambung dari waktu ke waktu.
3) Prinsip objektivitas. Evaluasi  hasil belajar dapat dinyatakan 
sebagai evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dari faktor-
faktor yang sifatnya subjektif.
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Menurut Daryanto (2007: 19-21) beberapa prinsip yang 
perlu diperhatikan dalam menyusun evaluasi antara lain:
1) Keterpaduan. Evaluasi merupakan komponen integral dalam 
program pengajaran di samping tujuan instruksional dan materi 
serta metode pengajaran. Karena itu, perencanaaan evaluasi 
harus sudah ditetapkan pada waktu menyusun satuan 
pengajaran sehingga dapat disesuaikan secara harmonis dengan 
tujuan instruksional dan materi pengajaran yang hendak 
disajikan.
2) Keterlibatan siswa. Untuk dapat mengetahui sejauh mana 
siswa berhasil dalam kegiatan belajar-mengajar yang 
dijalaninya secara aktif, siswa membutuhkan evaluasi.
3) Koherensi. Evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran 
yang sudah disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan 
yang hendak diukur.
4) Pedagogis. Evaluasi perlu diterapkan sebagai upaya perbaikan 
sikap dan tingkah laku ditinjau dari segi pedagogis.
5) Akuntabilitas. Sejauh mana keberhasilan program pengajaran 
perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan pendidikan sebagai laporan pertanggungjawaban.
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 38) ada satu prinsip 
umum dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu dengan adanya 
triangulasi atau hubungan erat tiga komponen, yaitu :
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1. Tujuan pembelajaran,
2. Kegiatan pembelajaran atau KBM, dan
3. Evaluasi.
Adapun bagan triangulasi dapat digambarkan sebagai berikut :
    Tujuan
                       KBM Evaluasi
Gambar 1. Triangulasi antara Tujuan Pembelajaran, KBM, dan Evaluasi
Dalam Suharsimi Arikunto (2013: 38-39) juga dijelaskan maksud 
dari bagan triangulasi di atas yaitu:
1. Hubungan antara Tujuan dengan KBM
Kegiatan belajar mengajar yang dirancang oleh guru dalam 
bentuk rencana pembelajaran tentunya harus mengacu pada 
tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian, anak panah yang 
menunjukkan hubungan antara keduanya mengarah pada tujuan 
dengan makna bahwa KBM mengacu pada tujuan, tetapi juga 
mengarah dari tujuan ke KBM, menunjukkan langkah dari 
tujuan dilanjutkan pemikirannya ke KBM.
2. Hubungan antara Tujuan dengan Evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk 
mengukur sejauh mana tujuan sudah tercapai. Dengan makna 
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demikian maka anak panah berasal dari evaluasi menuju ke 
tujuan. Di lain sisi, jika dilihat dari langkah, dalam menyusun 
alat evaluasi ia mengacu pada tujuan yang sudah dirumuskan.
3. Hubungan antara KBM dengan Evaluasi
Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu 
atau disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Sebagai 
misal, jika kegiatan belajar-mengajar dilakukan oleh guru 
dengan menitikberatkan pada keterampilan, evaluasinya juga 
harus mengukur tingkat keterampilan siswa, bukannya aspek 
pengetahuan.
Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, maka kegiatan 
evaluasi harus bertitik tolak dari prinsip-prinsip umum seperti yang 
dikemukakan Zainal Arifin (2012: 30-31) yaitu:
1) Kontinuitas. Evaluasi tidak boleh dilakukan secara 
insidental karena pembelajaran itu sendiri adalah suatu 
proses yang kontinyu. Oleh sebab itu, evaluasi pun harus 
dilakukan secara kontinyu.
2) Komprehensif. Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu 
objek, guru harus mengambil seluruh objek itu sebagai 
bahan evaluasi. Misalnya, obejk evaluasi adalah peserta 
didik, maka seluruh aspek kepribadian peserta didik harus 
dievaluasi, baik yang menyangkut kognitif, afektif, maupun 
psikomotor.
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3) Adil dan objektif. Dalam melakukan evaluasi, guru harus 
berlaku adil tanpa pilih kasih. Semua peserta didik harus 
diberlakukan sama tanpa “pandang bulu”. Guru juga 
hendaknya bertindak secara objektif, apa adanya sesuai 
dengan kemampuan peserta didik. Evaluasi harus 
didasarkan atas kenyataan (data dan fakta) yang sebenarnya, 
bukan hasil manipulasi atau rekayasa.
4) Kooperatif. Dalam kegaitan evaluasi guru hendaknya 
bekerja sama dengan semua pihak seperti orang tua peserta 
didik, sesama guru, kepala sekolah, termasuk dengan 
peserta didik itu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar semua 
pihak merasa puas dengan hasil evaluasi, dan pihak-pihak 
tersebut merasa dihargai.
5) Praktis. Praktis mengandung maksud mudah digunakan, 
baik oleh guru itu sendiri yang menyusun alat evaluasi 
maupun orang lain yang menggunakan alat itu tersebut. 
Untuk itu harus diperhatikan bahasa dan petunjuk 
mengerjakan soal.
Dengan demikian evaluasi hasil belajar yang baik agar 
kualitas pendidikan dapat tercapai harus dirancang sedemikian rupa 
sehingga dapat mengukur hasil belajar yang telah ditentukan 
dengan jelas dan sesuai dengan kompetensi serta tujuan 
pembelajaran. Selain itu evaluasi hasil belajar hendaknya diikuti 
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dengan tindak lanjut sehingga dapat bermafaat bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan.
d. Prosedur Evaluasi Hasil Belajar
Menentukan pokok-pokok dan ketentuan apa yang perlu dilakukan 
dalam suatu program evaluasi hasil belajar itu sangat sulit. Hal ini 
disebabkan oleh tujuan khusus dari tiap jenis dan keadaan sekolah 
masing-masing tidak sama. Sekalipun tidak selalu sama, namun 
pada umumnya para pakar dalam bidang evaluasi pendidikan 
merinci kegiatan evaluasi hasil belajar ke dalam enam langkah 
pokok seperti yang dikemukakan Anas Sudijono (2011: 59-62) 
yaitu:
1) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar.
a) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi.
b) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi.
c) Memilih dan menentukan teknik yang akan 
dipergunakan di dalam pelaksanaan evaluasi.
d) Menyusun alat-alat pengukur yang akan 
dipergunakan dalam pengukuran dan penilaian hasil 
belajar peserta didik.
e) Menentukan tolak ukur, norma atau kriteria yang 
akan dijadikan pegangan atau patokan dalam 
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memberikan interpretasi terhadap data hasil 
evaluasi.
f) Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil 
belajar itu sendiri.
2) Menghimpun data.
3) Melakukan verifikasi data.
4) Mengolah dan menganalisis data.
5) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan.
6) Tindak lanjut hasil evaluasi.
Dalam kegiatan evaluasi terdapat prosedur tersendiri, 
meskipun kegiatan evaluasi itu lebih tepat dipandang sebagai suatu 
proses kontinyu yang tidak terputus-putus. Untuk menghubungkan 
proses yang kontinyu tersebut diperlukan suatu prosedur.
Prosedur merupakan langkah-langkah pokok yang harus 
ditempuh dalam kegiatan evaluasi. Keberhasilan suatu kegiatan 
evaluasi akan dipengaruhi pula oleh kegiatan evaluator dalam 
melaksanakan prosedur evaluasi.
Menurut Zainal Arifin (2012: 88) prosedur evaluasi 
pembelajaran meliputi:
1) Perencanaan evaluasi, yang meliputi analisis kebutuhan, 
merumuskan tujuan evaluasi, menyusun kisi-kisi, 
mengembangkan draft instrumen, uji coba dan analisis, 
merevisi dan menyusun instrumen final.
25
25
2) Pelaksanaan evaluasi dan monitoring.
3) Pengolahan data dan analisis.
4) Pelaporan hasil evaluasi.
5) Pemanfaatan hasil evaluasi.
Baik buruknya evaluasi hasil belajar berada di tangan 
seorang guru sebagai evaluator yang melaksanakan evaluasi 
tersebut. Oleh sebab itu seorang guru harus bertanggung jawab 
terhadap hasil evaluasi. Tanggung jawab tersebut dapat ditunjukkan 
dengan melaksanakan prosedur evaluasi yang baik, dan 
dipertanggungjawabkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
e. Ciri-ciri Hasil Belajar
Sebagai suatu bidang kegiatan, evaluasi hasil belajar 
merupakan hal yang terpenting untuk mengukur keberhasilan 
tercapainya tujuan pendidikan. Evaluasi hasil belajar memiliki ciri-
ciri khas yang membedakannya dengan kegiatan yang lain.
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 20-25) ciri-ciri 
penilaian dalam pendidikan antara lain:
1) Penilaian dilakukan secara tidak langsung.
2) Penggunaan ukuran kuantitatif, menggunakan simbol bilangan 
sebagai hasil pertama pengukuran. Setelah itu diinterpretasikan 
ke bentuk kuantitatif.
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3) Penilaian pendidikan menggunakan unit-unit atau satuan-
satuan yang tetap.
4) Penilaian pendidikan bersifat relatif, artinya tidak sama atau 
tidak selalu tetap dari satu waktu ke waktu yang lain.
5) Dalam penilaian pendidikan sering terjadi kesalahan-
kesalahan.
Evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi yang jauh 
dari sikap subjektivitas penilai. Selain itu dalam melakukan 
evaluasi hatus objektif dalam melakukan pengukuran sehingga 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dalam 
pembelajaran.
2. Tinjauan tentang Tes sebagai Teknik dan Alat Evaluasi Hasil 
Belajar
a. Pengertian Tes
Banyak alat atau instrumen yang dapat digunakan dalam 
kegiatan evaluasi, yaitu salah satunya ialah tes. Tes pada umumnya 
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar, terutama 
hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.
Menurut Anne Anastasi yang dikutip Anas Sudijono (2011: 
66), “Tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang 
objektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat betul-
betul digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan 
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psikis atau tingkah laku individu”. Zainal Arifin (2012: 118), 
mengartikan tes sebagai suatu teknik atau cara yang digunakan 
dalam rangkan melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di 
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan,pernyataan, atau serangkain 
tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk 
mengukur aspek perilaku peserta didik.
Di sisi lain, menurut Goodenough dalam Anas Sudijono 
(2011: 67), tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang 
diberikan kepada individu atau sekelompok individu, dengan 
maksud untuk membandingkan kecakapan mereka, satu sama lain. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013: 67) Tes adalah 
merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa dalam 
dunia evaluasi pendidikan yang dimaksud dengan tes adalah cara 
prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 
pendidikan. Tes tersebut dapat berbentuk pemberian tugas kepada 
peserta didik sehingga hasilnya dapat dibandingkan dengan standar 
yang telah ditetapkan. 
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b. Fungsi Tes Hasil Belajar
Tes sebagai instrumen dalam kegiatan evaluasi memiliki 
makna tersendiri dalam dunia pendidikan, terutama dalam 
pembelajaran. Tes merupakan prosedur yang sistematis dipandang 
sebagai alat dan teknik dalam melakukan evaluasi hasil belajar. Hal 
ini didasarkan pada kenyataan bahwa tes banyak digunakan oleh 
seorang guru untuk melakukan evaluasi hasil belajar.
Secara umum, ada dua macam fungsi yang dimiliki oleh 
tes, yaitu:
1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam hubungan 
ini tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau 
kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah mereka 
menempuan proses belajar mengajar dalam jangka waktu 
tertentu.
2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab 
melalui tes tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh 
progam pengajaran yang telah ditentukan, telah dapat dicapai.
(Anas Sudijono, 2011: 67)
Menurut Nana Sudjana (2006: 35) tes pada umumnya 
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 
terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Dalam 
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batas tertentu tes dapat pula digunakan untuk mengukur atau 
menilai hasil belajar afektif dan psikomotor.
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 165-166) fungsi tes 
dapat ditinjau dari 3 (tiga) hal:
1) Fungsi untuk kelas
(a) Mengadakan diagnosis terhadap kesulitan belajar siswa.
(b) Mengevaluasi celah antara bakat dengan pencapaian.
(c) Menaikkan tingkat prestasi.
(d) Mengelompokkan siswa dalam kelas pada waktu 
metode kelompok.
(e) Merencanakan kegiatan proses belajar-mengajar untuk 
siswa secara perseorangan.
(f) Menentukan siswa mana yang memerlukan bimbingan 
khusus.
(g) Menentukan tingkat pencapaian untuk setiap anak.
2) Fungsi untuk bimbingan
(a) Menentukan arah pembicaraan dengan orang tua 
tentang anak-anak mereka.
(b) Membantu siswa dalam menentukan pilihan.
(c) Membantu siswa mencapai tujuan pendidikan dan 
jurusan.
(d) Memberi kesempatan kepada pembimbing, guru, dan 
orang tua dalam memahami kesulitan anak.
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3) Fungsi untuk administrasi
(a) Memberi petunjuk dalam pengelompokkan siswa.
(b) Penempatan siswa baru.
(c) Membantu siswa dalam memilih kelompok.
(d) Menilai kurikulum.
(e) Memperluas hubungan masyarakat (public relation).
(f) Menyediakan informasi untuk badan-badan lain di luar 
sekolah.
Dengan demikian fungsi tes sebagai instrumen evaluasi 
adalah untuk mengukur prestasi atau hasil belajar yang telah 
dicapai oleh siswa dalam belajar. Selain itu tes juga berfungsi 
untuk mengukur keberhasilan suatu program pengajaran.
c. Klasifikasi Tes
Sebagai alat pengukur dan penilai dalam evaluasi hasil 
belajar, tes dapat dibedakan menjadi beberapa jenis atau golongan, 
tergantung dari segi mana atau dengan alasan apa penggolongan 
tes itu dilakukan. Secara garis besar, tes sebagai alat evaluasi 
digolongkan menjadi dua macam yaitu tes dan bukan tes (non tes).
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 40-64) ada dua teknik 
evaluasi, yaitu teknis nontes dan teknik tes.
1) Teknik nontes
Yang tergolong teknik nontes adalah:
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a) Skala bertingkat (rating scale)
b) Kuesioner (quesioner)
c) Daftar cocok (Check list)
d) Wawancara (interview)
e) Pengamatan (obervation)
f) Riwayat hidup
2) Teknik tes
Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa:
a) Tes diagnostik
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk 
mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga 
berdasarkan hal tersebut dapat dilakukan 
penanganan yang tepat.
b) Tes formatif
Tes formatif digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti suatu 
program tertentu.
c) Tes sumatif
Tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya 
pemberian sekelompok program atau sebuah 
program yang lebih besar.
Di sekolah-sekolah tes formatif biasanya diberikan pada 
akhir setiap program dan biasa dikenal dengan istilah ulangan 
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harian. Tes ini merupakan tes akhir program atau dapat juga 
dipandang sebagai tes diagnostik pada akhir pelajaran, sedangkan 
tes sumatif biasanya dikenala diengan istilah ulangan umum yang 
biasanya dilaksanakan pada akhir semester.
Menurut Anas Sudijono (2011: 68-75) tes dapat 
digolongkan menjadi beberapa macam yaitu:
1) Penggolongan tes berdasarkan fungsinya sebagai alat 
pengukur perkembangan/kemajuan belajar peserta didik.
a) Tes seleksi.
b) Tes awal.
c) Tes akhir.
d) Tes diagnostik.
e) Tes sumatif.
f) Tes formatif.
2) Penggolongan tes berdasarkan aspek psikis yang ingin 
diungkapkan.
a) Tes intelegensi.
b) Tes kemampuan.
c) Tes sikap.
d) Tes kepribadian.
e) Tes hasil belajar.
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3) Penggolongan lain-lain.
a) Dilihat dari segi banyaknya orang yang mengikuti 
tes.
(1)Tes individual.
(2)Tes kelompok.
b) Dilihat dari segi waktu yang disediakan bagi testee
untuk menyelesaikan tes
(1)Power test.
(2)Speed test.
c) Dilihat dari bentuk responnya.
(1)Verbal test.
(2)Nonverbal test.
d) Ditinjau dari segi cara mengajukan pertanyaan dan 
cara memberikan jawaban.
(1)Tes tertulis.
(2)Tes lisan.
Tes dapat dibedakan atas beberapa jenis dan pembagian 
jenis-jenis tersebut dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. 
Chabib Thoha (2003: 46-47) membagi jenis tes menjadi 9 macam 
yaitu:
1) Tes Penempatan adalah tes untuk mengukur kemampuan 
dasar yang dimiliki oleh anak didik, kemampuan tersebut 
dapat dipakai meramalkan kemampuan peserta didik pada 
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masa mendatang, sehingga peserta didik dapat dibimbing, 
diarahkan atau ditempatkan pada jurusan yang sesuai 
dengan kemampuan dasarnya.
2) Tes Pembinaan diselenggarakan secara periodik, isinya 
mencakup semua unit pengajaran yang telah diajarkan.
3) Tes Sumatif bertujuan mengukur keberhasilan belajar 
peserta didik secara menyeluruh, materi yang diujikan 
seluruh pokok bahasan dan tujuan pengajaran dalam satu 
program tahunan.
4) Tes Diagnostik digunakan untuk mengetahui sebab 
kegagalan peserta didik dalam belajar.
5) Tes Standar adalah tes yang disusun oleh satu tim ahli atau 
lembaga yang khusus menyelenggarakan secara 
profesional.
6) Tes Nonstandar adalah tes yang disusun oleh seorang 
pendidik yang belum memiliki keahlian profesional dalam 
penyusunan tes.
7) Tes Tertulis adalah tes yang soal dan jawaban yang 
diberikan kepada siswa berupa bahasa tulisan. Tes tertulis 
secara umum dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu:
a) Tes Objektif, yaitu tes yang itemnya dapat dijawa 
dengan memilih jawaban yang sudah tersedia 
sehingga peserta didik menampilkan keseragaman 
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data, baik bagi yang menjawab benar maupun yang 
menjawab salah.
b) Tes Subjektif, yaitu tes yang memberikan 
kebebasan peserta didik untuk memilih dan 
menentukan jawaban. Kebebasan tersebut 
mengakibatkan data jawaban bervariasi sehingga 
mengundang subjektivitas penilai.
8) Tes Lisan, yaitu tes soal dan jawabannya menggunakan 
bahasa lisan.
9) Tes Tindakan, yaitu tes di mana respon atau jawaban yang 
dituntut dari peserta didik berupa tindakan tingkah laku 
konkrit.
Dari sekian banyak jenis tes di atas, alat penilaian bukan tes 
(non tes) masih jarang digunakan baik dalam menilai hasil belajar 
maupun dalam menilai proses belajar-mengajar. Para guru di 
sekolah pada umumnya lebih banyak menggunakan tes daripada 
non tes mengingat alatnya mudah dibuat, penggunaannya lebih 
praktis, dan yang dinilai terbatas pada aspek kognitif berdasarkan 
hasil belajar peserta didik setelah menyelesaikan pengalaman 
belajarnya.
36
36
d. Ciri-ciri Tes Hasil Belajar yang Baik
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 72-77), sebuah tes 
dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memiliki 
persyaratan tes. Ada lima ciri yang harus dimiliki tes agar tes 
tersebut dapat dikatakan baik sebagai alat ukur yaitu memiliki 
validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas, dan ekonomis.
1) Validitas
Kata valid dalam bahasa Indonesia sering diartikan dengan 
istilah shahih. Dalam pembicaraan evaluasi pada umumnya 
orang hanya mengenal istilah “valid” untuk alat evaluasi 
atau instrumen evaluasi. Hingga saat ini belum banyak 
yang menerapkan istilah “valid” untuk data. Sebuah data 
atau informasi dapat dikatakan valid apabila sesuai dengan  
kenyataan senyatanya. Jadi sebuah tes tersebut dikatakan 
“valid” apabila tes itu dapat dengan tepat mengukur apa 
yang hendak diukur.
2) Reliabilitas
Kata reliabilitas dalam bahasan Indonesia diambil dari kata 
reliability dalam bahasa Inggris, berasal dari kata reliable
yang artinya dapat dipercaya. Tes tersebut dapat dikatakan 
dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila 
diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan reliabel apabila 
hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Dengan 
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kata lain, jika kepada para siswa diberikan tes yang sama 
pada waktu yang berlainan, maka setiap siswa akan tetap 
berada dalam urutan yang sama dalam kelompoknya. Jika 
dihubungkan dengan validitas maka:
- Validitas adalah ketepatan
- Reliabilitas adalah ketetapan.
3) Objektivitas
Sebuah tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam 
melaksanakan tes itu tidak ada faktor-faktor subjektivitas 
yang mempengaruhinya. Dalam hal ini kaitannya dengan 
sistem pemberian skor terhindar dari unsur-unsur 
subjektivitas yang melekat pada penyusun tes. Apabila 
dikaitkan dengan reliabilitas maka objektivitas menekankan 
ketetapan pada sistem skoring, sedangkan reliabilitas 
menekankan ketetapan dalam hasil tes.
4) Praktikabilitas
Sebuah tes dikatakan memiliki praktikabilitas yang tinggi 
apabila tes tersebut dikatakan praktis, mudah 
pengadministrasiannya.
Tes yang praktis adalah tes yang:
a) Mudah dilaksanakan, misalnya tidak menuntut 
peralatan yang banyak dan memberi kebebasan 
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kepada siswa untuk mengerjakan terlebih dahulu 
bagian yang dianggap mudah oleh siswa.
b) Mudah pemeriksaannya, artinya bahwa setiap tes itu 
dilengkapi dengan kunci jawaban maupun pedoman 
skoringnya. Untuk soal bentuk objektif, 
pemeriksaan akan lebih mudah dilakukan jika 
dikerjakan oleh siswa dalam lembar jawaban.
c) Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas 
sehingga dapat diberikan/diawali oleh orang lain.
5) Ekonomis 
Yang dimaksud ekonomis adalah pelaksanaan tes yang 
tidak membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak, 
dan waktu yang lama.
Sedangkan menurut Zainal Arifin (2012: 69-70) instrumen 
yang baik adalah instrumen yang memenuhi syarat-syarat atau 
kaidah-kaidah tertentu, dapat memberikan data yang akurat sesuai 
dengan fungsinya, dan hanya mengukur sampel perilaku tertentu. 
Adapun karakteristik instrumen evaluasi yang baik adalah:
1) Valid, artinya suatu instrumen dapat dikatakan valid jika 
betul-betul mengukur apa yang hendak diukur secara tepat.
2) Reliabel, artinya suatu instrumen dapat dikatakan reliabel 
atau handal jika ia mempunyai hasil yang taat asas 
(consistent).
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3) Relevan, artinya instrumen yang digunakan harus sesuai 
dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator yang telah ditetapkan.
4) Representatif, artinya materi instrumen harus betul-betul 
mewakili seluruh materi yang disampaikan.
5) Praktis, artinya mudah digunakan.
6) Diskriminatif, artinya instrumen itu harus disusun 
sedemikian rupa, sehingga dapat menunjukkan perbedaan-
perbedaan yang sekecil apapun. Semakin baik suatu 
instrumen, maka semakin mampu instrumen tersebut 
menunjukkan perbedaan secara teliti. Untuk mengetahui 
apakan suatu instrumen cukup diskriminatif atau tidak 
biasanya dilakukan uji daya pembeda instrumen tersebut.
7) Spesifik, arinya suatu instrumen disusun dan digunakan 
khusus untuk objek yang dievaluasi.
8) Proporsional, artinya suatu instrumen harus memiliki 
tingkat kesulitan proporsional antara sulit, sedang, dan 
mudah.
3. Tinjauan tentang Tes Standar dan Tes Buatan Guru
Dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar, seorang guru 
dapat menggunakan dua macam tes, yaitu tes yang telah distandarkan 
(standarized) dan tes buatan guru (teacher-made test). Tes standar 
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sebenarnya bukanlah sesuatu yang istimewa dalam tes prestasi belajar. 
Tes ini disusun dalam tipe-tipe soal yang sama dan meliputi bahan atau 
pengetahuan yang sama banyak dengan bahan atau pengetahuan yang 
dicakup oleh tes buatan guru.
Tes standar adalah tes yang sudah memiliki derajat validitas 
dan reliabilitas yang tinggi berdasarkan percobaan pada sampel yang 
besar dan representatif. Tes standar telah dikaji berulang-ulang pada 
sekelompok besar peserta didik dan telah diuji secara statistik maupun 
empiris. Tes standar umunya bertujuan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik dalam hal diagnostik, kemajuan belajar, dan kedudukan 
belajar.
Tes buatan guru adalah tes yang disusun sendiri oleh guru 
yang akan mempergunakan tes tesebut. Tes ini biasanya digunakan 
untuk ulangan formatif dan sumatif. Tes buatan guru ini dimaksudkan 
untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang sudah disampaikan. Kualitas tes belum menjamin 
keobjektifannya, sebab hanya diberikan kepada sekelompok peserta 
didik, kelas, dan sekolahan tertentu saja.
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Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 160), perbedaan antara 
tes standar dengan tes buatan guru  adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Perbedaan Tes Standar dan Tes Buatan Guru
No. Tes Standar Tes Buatan Guru
1. Didasarkan atas bahan dan 
tujuan umum dari sekolah-
sekolah di seluruh negara.
Didasarkan atas bahan dan 
tujuan khusus yang dirumuskan 
oleh guru untuk kelasnya sendiri.
2. Mencakup aspek yang luas 
dan pengetahuan atau 
keterampilan dengan hanya 
sedikit butir tes untuk setiap 
keterampilan atau topik.
Dapat terjadi hanya mencakup 
pengetahuan atau keterampilan 
yang sempit.
3. Disusun dengan 
kelengkapan staf profesor, 
pembahas, editor, butir tes.
Biasanya disusun sendiri oleh 
guru dengan sedikit atau tanpa 
bantuan orang lain/tenaga ahli.
4. Menggunakan butir-butir tes 
yang sudah diujicobakan 
(try out), dianalisis dan 
direvisi sebelum menjadi 
sebuah tes.
Jarang-jarang menggunakan 
butir-butir tes yang sudah 
diujicobakan, dianalisis, dan 
direvisi.
5. Mempunyai reliabilitas 
yang tinggi.
Mempunyai reliabilitas sedang 
atau rendah.
6. Dimungkinkan 
menggunakan norma untuk 
seluruh negara.
Norma kelompok terbatas kelas 
tertentu.
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Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 160-161), kegunaan 
tes standar yaitu:
a. Membandingkan prestasi belajar dengan pembawaan individu 
atau kelompok.
b. Membandingkan tingkat prestasi siswa dalam keterampilan di 
berbagai bidang studi untuk individu atau kelompok.
c. Membandingkan prestasi siwa antara boerbagai sekolah atau 
kelas.
d. Mempelajari perkembangan siswa dalam suatu periode waktu 
tertentu.
Pada umumnya tes standar memiliki aturan yang dapat 
digunakan untuk menafsirkan hasil yang dicapai oleh setiap peserta 
didik. Aturan tersebut didasarkan atas hasil penyelidikan secara 
empiris, kemudian dianalisis secara logis, rasional dan sistematis.
Tes buatan guru memiliki kegunaan sebagai berikut:
a. Untuk menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan 
pelajaran yang diberikan dalam waktu tertentu.
b. Untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai.
c. Untuk memperoleh suatu nilai. 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 162).
Selanjutnya baik tes standar maupun tes buatan guru 
dianjurkan dipakai jika hasilnya akan digunakan untuk:
a. Mengadakan diagnosis terhadap ketidakmampuan siswa.
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b. Menentukan tempat siswa dalam suatu kelas atau kelompok.
c. Memberikan bimbingan kepada siswa dalam pendidikan dan 
pemilihan jurusan.
d. Memilih siswa untuk program-program khusus. 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 162).
4. Tinjauan tentang Analisis Butir Soal
Untuk mendapatkan soal yang baik maka perlu dilakukan 
analisis butir soal. Tujuan utama dari analisis butir soal adalah untuk 
menguji mutu butir soal atau untuk mengetahui karakteristik dari 
setiap butir soal. Dengan analisis butir soal, maka dapat diperoleh 
informasi mengenai kualitas soal.
a. Analisis Butir Soal
Menurut Nana Sudjana (2006: 135), “Analisis butir soal 
atau analisis item adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes 
agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang 
memadai”. Menurut Daryanto (2007: 177), “Analisis soal adalah 
suatu prosedur sistematis, yang akan memberikan informasi-
informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang kita susun”.
Tujuan penelaahan butir soal adalah untuk mengkaji dan 
menelaah setiap butir soal agar diperoleh soal yang bermutu untuk 
digunakan. Di samping itu, tujuan analisis butir soal juga untuk 
membantu meningkatkan tes melalui revisi atau membuang soal 
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yang tidak efektif serta untuk mengetahui informasi diagnostik 
pada peserta didik apakah mereka sudah atau belum memahami 
materi yang telah diajarkan.
Soal yang bermutu adalah soal yang dapat memberikan 
informasi setepat-tepatnya sesuai dengan tujuannya, di antaranya 
dapat menentukan peserta didik mana yang sudah atau belum 
menguasai materi yang diajarkan guru. Salah satu cara 
memperbaiki proses belajar-mengajar yang paling efektif adalah 
dengan cara mengevaluasi tes hasil belajar yang diperoleh dari 
proses belajar-mengajar itu sendiri. Dengan kata lain, hasil tes 
tersebut kita olah sedemikian rupa sehingga hasil dari pengolahan 
itu dapat diketahui komponen manakah dari proses belajar-
mengajar itu yang masih lemah. Pengolahan tes hasil belajar dalam 
rangka memperbaiki proses belajar-mengajar salah satunya adalah 
dengan melakukan analisis butir soal.
Analisis kualitas tes merupakan suatu tahapan yang harus 
ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes. Dalam 
penilaian hasil belajar diharapkan tes dapat menggambarkan hasil 
yang objektif dan akurat. Analisis kualitatif mencakup 
pertimbangan validitas isi dan konstruk termasuk validitas dan 
reliabilitas soal.
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1) Validitas
Validitas mencerminkan sejauh mana ketetapan dan 
kecermatan suatu instrumen tes berfungsi sebagai alat ukur 
hasil belajar. suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas 
apabila tes tersebut dapat mengukur objek yang seharusnya 
diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu.
Suatu skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut 
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang 
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Tes 
yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data yang 
tidak relevan dengan tujuan pengukuran.
a) Validitas Tes
1) Pengujian Validitas Tes Secara Rasional
Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh 
atas dasar pemikiran, validitas yang diperoleh dengan 
berpikir secara logis. Dengan demikian maka suatu tes 
hasil belajar dapat dikatakan telah memiliki validitas 
rasional apabila setelah dilakukan penganalisisan secara 
rasional tes hasil belajar tersebut memang telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur dengan tepat 
(Anas Sudijono, 2011: 164).
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Untuk dapat menentukan apakah tes hasil belajar 
sudah memiliki validitas rasional atau belum, maka 
dapat dilakukan penelusuran melalui dua segi, yaitu 
dari segi isi (content) dan dari segi susunan atau 
konstruksinya (construct).
(a) Validitas Isi (Content Validity)
Menurut Anas Sudijono (2011: 164-165) validitas 
isi adalah validitas yang dilihat dari segi isi tes tersebut 
sebagai alat pengukur hasil belajar, yaitu sejauh mana 
tes hasil belajar sebagai alat pengukur hasil belajar 
peserta didik, isinya telah mewakili secara representatif 
terhadap seluruh materi atau bahan pelajaran yang 
seharusnya diteskan/diujikan.
Dalam praktik, validitas isi dari suatu tes hasil 
belajar dapat diketahui dengan jalan membandingkan 
antara isi yang terkandung dalam tes hasil belajar 
dengan tujuan instruksional khusus yang telah 
ditentukan untuk masing-masing mata pelajaran. Jika 
penganalisisan secara rasional itu menunjukkan hasil 
yang telah mencerminkan tujuan instruksional khusus 
di dalam tes hasil belajar, maka tes hasil belajar yang 
sedang diuji tersebut dapat dinyatakan sebagai tes hasil 
belajar yang telah memiliki validitas isi. Upaya lain 
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yang dapat ditempuh dalam rangka mengetahui 
validitas isi dari tes hasil belajar adalah dengan 
menyelenggarakan diskusi panel (Anas Sudijono, 2011: 
165).
(b) Validitas Konstruksi (Construct Validity)
Validitas konstruksi dapat diartikan sebagai 
validitas yang dilihat dari segi susunan, kerangka atau 
rekam. Suatu tes hasil belajar dapat dikatakan telah 
memiliki validitas konstruk apabila butir-butir soal 
yang membangun tes tersebut telah benar-benar dapat 
secara tepat mengukur aspek-aspek berpikir seperti 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik 
sebagaimana telah ditentukan dalam tujuan 
instruksional khusus (Anas Sudijono, 2011: 166).
Validitas konstruksi dari suatu tes hasil belajar 
dapat dilakukan penganalisisannya dengan melakukan 
pencocokan antara aspek-aspek berpikir yang 
tekandung dalam tes hasil belajar tersebut dengan 
apsek-aspek yang dikehendaki untuk diungkap oleh 
tujuan instruksional khusus. Seperti apada 
penganalisisan validitas isi, pada penganalisisan 
validitas konstruksi juga dapat dilakukan dengan 
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menyelenggarakan diskusi panel (Anas Sudijono, 2011: 
167).
2) Pengujian Validitas Tes Secara Empiris
Validitas empiris adalah validitas yang bersumber 
apda atau diperoleh atas dasar pengamatan di lapangan. 
Tes hasil belajar dapat dikatakan telah memiliki 
validitas empiris apabila berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan terhadap data hasil pengamatan di lapangan 
terbukti bahwa tes hasil belajar secara tepat telah dapat 
mengukur hasil belajar yang seharusnya diukur lewat 
tes hasil belajar tersebut (Anas Sudijono, 2011: 167).
Untuk dapat menentukan apakah tes hasil bealjar 
sudah memiliki validitas empirik atau belum, maka 
dapat dilakukan penelusuran melalui dua segi, yaitu 
dari segi daya ketepatan meramalnya (Predictive
Validity) dan daya ketepatan bandingnya (Concurrent 
Validity).
(a) Validitas Ramalan (Predictive Validity)
Validitas ramalan dari suatu tes adalah suatu kondisi 
yang menunjukkan seberapa jauhkan sebuah tes telah 
dapat secara tepat menunjukkan kemampuannya untuk 
meramalkan apa yang bakal terjadi pada masa 
mendatang (Anas Sudijono, 2011: 168).
49
49
Untuk mengetahui apakah suatu tes hasil belajar 
telah memiliki validitas ramalan, maka dapat dilakukan 
dengan mencari korelasi antara tes hasil belajar yang 
sedang diuji validitas ramalannya dengan kriterium 
yang ada. Jika di antara kedua variabel tersebut terdapat 
korelasi yang signifikan, maka tes yang sedang diuji 
tersebut telah memiliki daya ramal yang tepat, artinya 
apa yang telah diramalkan, betul-betul telah terjadi 
secara nyata dalam praktik.
(b) Validitas Bandingan (Concurrent Validity).
Tes sebagai alat pengukur dapat dikatakan telah 
memiliki validitas bandingan apabila tes tersebut dalam 
kurun waktu yang sama secara tepat telah mampu 
menunjukkan adanya hubungan searah antara tes 
pertama dengan tes berikutnya (Anas Sudijono, 2011: 
176).
Dalam rangka menguji validitas bandingan, data 
yang mencerminkan pengalaman yang diperoleh pada 
masa lalu dibandingkan dengan data hasil tes yang 
diperoleh pada masa sekarang. Jika hasil tes yang 
memiliki hubungan searag dengan hasil tes berdasarkan 
pengalaman masa lalu, maka tes tersebut dapat 
dikatakan telah memiliki validitas bandingan.
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b) Validitas Item
Menurut Anas Sudijono (2011: 163), validitas item
dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimiliki 
oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisahkan 
dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apa yang 
seharusnya diukur lewat butir item tersebut. Hubungan 
antara butir item dengan tes hasil belajar sebagai suatu 
totalitas adalah bahwa semakin banyak butir-butir item 
yang dapat dijawab oleh peserta didik, maka skor total 
hasil tes tersebut akan semakin tinggi.
Untuk sampai pada kesimpulan bahwa item-item 
yang ingin diketahui validitasnya, dapat digunakan teknik 
korelasi sebagai teknik analisisnya. Sebutir item 
dinyatakan valid apabila skor item yang bersangkutan 
terbukti memiliki kesejajaran dengan skor total.
3) Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat derajat konsistensi dari suatu 
instrumen. Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan 
apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dikatakan reliabel jika 
selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada 
kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang 
berbeda (Zainal Arifin, 2011: 258).
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Menurut Nana Sudjana (2006: 16), “Reliabilitas alat 
penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam 
menilai apa yang dinilainya”. Artinya, kapan pun alat penilaian 
tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. 
Hal senada juga diungkapkan Chabib Thoha (2003: 118), 
“Reliabilitas sering diartikan dengan keterandalan”. Artinya, 
suatu tes memiliki keterandalah jika tes tersebut dipakai 
mengukur berulang-ulang hasilnya sama. Dengan demikian 
reliabilitas dapat pula diartikan dengan keajegan atau stabilitas.
Reliabilitas merupakan salah satu persyaratan sebuah tes. 
Reliabilitas sebuah soal perlu karena sebagai penyokong 
terbentuknya validitas butir soal sehingga sebuah soal yang 
valid biasanya reliabel.
Untuk mencari reliabilitas tes bentuk objektif dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus:
r11 = ቀ ݊݊ − ͳቁ ቆܵ
2 − ∑ ݌ݍܵ2 ቇ
Keterangan:r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p)
pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q݊ = banyaknya itemS    = standar deviasi dari tes 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 115)
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Berbeda dengan soal bentuk objektif, untuk soal bentuk 
uraian dalam mencari reliabilitas tes dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus alpha, yaitu:
r11 =  ቀ ݊݊ − ͳቁ ቆͳ −
∑ ߪ ²  ߪ௧² ቇ 
Keterangan:r11      = reliabilitas tes secara keseluruhan
 ߪ ² = jumlah varians skor tiap itemߪ௧²     = varians total݊         = banyaknya item 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 122)
Menurut Nana Sudjana (2006: 17), ada empat cara yang 
digunakan untuk melakukan uji reliabilitas tes, yaitu:
a) Reliabilitas Tes Ulang
Tes ulang (retest) adalah penggunaan alat 
penilaian terhadap subjek yang sama dilakukan dua 
kali dalam waktu berlainan.
b) Reliabilitas Pecahan Setara
Mengukur reliabilitas bentuk pecahan setara 
tidak dilakukan dengan pengulangan pada subjek 
yang sama, tetapi menggunakan hasil dari bentuk 
tes sebanding atau setara dengan yang diberikan 
kepada subjek yang sama pada waktu yang berbeda. 
Dengan demikian, diperlukan dua perangkat tes 
yang disusun agar memiliki derajat kesamaan atau 
kesetaraan, baik dari segi isi, tingkat kesukaran, 
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abilitas yang diukur, jumlah pertanyaan, bentuk 
pertanyaan, maupun segi-segi teknis lainnya.
c) Reliabilitas Belah Dua
Dalam prosedur ini tes diberikan kepada 
kelompok subjek cukup satu kali atau pada satu 
saat. Butir-butir soal dibagi menjadi dua bagian 
yang sebanding, biasanya dengan membedakan soal 
nomor genap dengan soal nomor ganjil. Setiap 
bagian soal diperiksa hasilnya, kemudian skor dari 
kedua bagian tersebut dikorelasikan untuk dicari 
koefisien korelasinya. Mengingat korelasi tersebut 
hanya berlaku sebagian, tidak untuk seluruh soal, 
maka koefisien korelasi yang diperolehnya tidak 
untuk seluruh soal, tetapi hanya untuk separuhnya.
d) Kesamaan Rasional
Prosedur ini hanya dilakukan dengan 
menghubungkan setiap butir dalam satu tes dengan 
butir-butir yang lainnya dalam tes itu sendiri secara 
keseluruhan.
Dalam melakukan analisis butir soal, dapat ditinjau dari 
karakteristik butir soal yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektifitas distraktor.
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1) Tingkat Kesukaran
Butir-butir item tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai 
butir item yang baik apabila butir-butir tes tersebut tidak 
terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. Dengan kata lain 
derajat kesukaran tes tersebut adalah sedang atau cukup.
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 223) bilangan yang 
menunjukkan sukar dan mudahnya seesuatu soal disebut 
indeks kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran butir 
adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya soal. 
Semakin tinggi indeks kesukaran butir maka soal semakin 
mudah. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 
atau tidak terlalu sukar. Analisis tingkat kesukaran soal adalah 
mengkaji soal-soal dari segi kesulitannya sehingga dapat 
diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah, sedang, dan 
sukar.
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 223) angka indeks 
kesukaran butir itu besarnya berkisar antara 0,00 sampai 
dengan 1,00. Semakin besar angka indeks kesukaran 
maka soal semakin mudah. Jika seluruh peserta ujian 
menjawab dengan salah butir tersebut maka soal tersebut 
sangat sukar dengan angka kesukaran 0,00 dan jika angka 
kesukaran 1,00 maka soal sangat mudah karena dijawab 
dengan benar oleh seluruh peserta tes.
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Tes terdiri dari dua bentuk tes yaitu tes objektif dan tes 
uraian, maka dalam melakukan perhitungan tingkat kesukaran 
digunakan cara yang berbeda. Untuk tes bentuk objektif dalam 
menghitung tingkat kesukaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:
ܲ = ܤܬܵ
Keterangan:
P = angka indeks kesukaran item
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
(Anas Sudijono, 2011: 370)
Untuk menghitung tingkat kesukaran tes bentuk uraian 
menurut Anas Sudijono (2011: 134) langkah-langkah yang 
dilakukan sebagai berikut:
a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal 
dengan rumus:
Rata-rata = 
௝௨௠௟௔ℎ ௦௞௢௥ ௣௘௦௘௥௧௔ ௗ௜ௗ௜௞ ௧௜௔௣ ௦௢௔௟
௝௨௠௟௔ℎ ௣௘௦௘௥௧௔ ௗ௜ௗ௜௞
b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:
Tingkat kesukaran = 
௥௔௧௔ି௥௔௧௔
௦௞௢௥ ௠௔௞௦௜௠௨௠ ௧௜௔௣ ௦௢௔௟
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c) Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria 
tingkat kesukaran.
d) Membuat penafsiran tingkat kesukaran dengan cara 
membandingkan koefisien tingkat kesukaran dengan 
kriterianya.
2) Daya Pembeda
Menurut Anas Sudijono (2011: 385), daya pembeda item 
adalah kemampuan suatu butir item tes hasil belajar untuk 
dapat membedakan antara testee yang berkemampuan tinggi 
dengan testee yang berkemampuan rendah. Mengetahui daya 
pembeda item sangat penting, sebab salah satu dasar pegangan 
untuk menyusun butir tes hasil belajar adalah adanya anggapan 
bahwa kemampuan antara testee yang satu dengan testee yang 
lain berbeda-beda. Selain itu, butir tes hasil belajar harus 
mampu memberikan hasil tes yang mencerminkan adanya 
perbedaan kemampuan yang terdapat di kalangan testee
tersebut.
Daya pembeda item dapat diketahui dengan melihat besar 
kecilnya angka indeks diskriminasi item. Angka indeks 
diskriminasi item adalah sebuah angka atau bilangan yang 
menunjukkan besar kecilnya daya pembeda (discrimination 
power) yang dimiliki oleh sebutir item.
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Sama halnya dengan menganalisis tingkat kesukaran, dalam 
menganalisis daya pembeda soal bentuk objektif dan bentuk 
uraian dilakukan dengan cara yang berbeda. Tes bentuk 
objektif dalam menghitung daya pembeda dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
ܦ = ܲ  −  ܲ 
Keterangan:
ܦ           = angka indeks diskriminasi
ܲ  =  ஻ ௃  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
ܲ  =  ஻ ௃  = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 
benar
(Suharsimi Arikunto, 2013: 228)
Untuk soal bentuk uraian, teknik yang digunakan untuk 
menghitung daya pembeda yaitu:
DP = ߕതܭܣ − ߕതܭܤܵ݇݋ݎ ܯܽ݇ݏ
Keterangan:
DP               = daya pembeda
ߕതܭܣ            = rata-rata dari kelompok atas
ߕതܭܤ            = rata-rata dari kelompok bawah
ܵ݇݋ݎ ܯܽ݇ݏ = skor maksimum
(Zainal Arifin, 2012: 133)
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3) Fungsi Pengecoh/Distractor
Berbeda dengan soal bentuk uraian, pada soal pilihan ganda 
telah dilengkapi beberapa pilihan jawaban. Di antara pilihan 
jawaban yang ada, hanya ada satu jawaban yang benar. Selain 
jawaban yang benar tersebut, ada jawaban yang salah. Jawaban 
yang salah itulah yang dikenal dengan distractor (pengecoh). 
Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata 
oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal 
yang kurang baik, pengecohnya akan dipilih secara tidak 
merata oleh peserta didik.
Tujuan utama dari pemasangan distractor pada setiap butir 
item adalah agar dari sekian banyak peserta tes yang mengikuti 
tes hasil belajar ada yang tertarik untuk memilihnya. 
Distractor akan mengecoh peserta didik yang kurang mampu 
untuk dapat dibedakan dengan yang mampu. Distractor yang 
baik adalah yang dapat dihindari oleh peserta didik yang 
pandai dan akan dipilih oleh peserta didik yang kurang pandai. 
Dengan demikian distractor baru dapat dikatakan telah 
berfungsi dengan baik apabila distraktor tersebut telah 
memiliki daya rangsang atau daya tarik yang baik.
Menurut Anas Sudijono (2011: 411), mengungkapkan 
bahwa distractor telah dapat menjalankan fungsinya dengan 
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baik apabila distractor tersebut telah dipilih sekurang-
kurangnya 5% dari seluruh peserta tes. Distractor yang telah 
menjalankan fungsinya dengan baik dapat digunakan kemabli 
pada tes yang akan datang.
Dengan demikian, efektivitas distractor adalah seberapa 
baik pilihan yang salah tersebut dapat mengecoh peserta tes 
yang memang tidak mengetahui kunci jawaban yang tersedia. 
Semakin banyak peserta tes yang memilih distractor tersebut, 
maka distractor itu dapat menjalankan fungsinya dengan baik.
Jika peserta tes mengabaikan semua option (tidak memilih) 
disebut omit. Dilihat dari segi omit, sebuah item dikatakan 
baik jika omitnya tidak lebih dari 10 % pengikut tes.
5. Tinjauan tentang Pembelajaran PKn
a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 27 ayat 1 disebutkan 
bahwa mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata 
pelajaran yang bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang memiliki kebanggaan dan cinta tanah air.
Dalam lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi disebutkan bahwa mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
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pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
Menurut pusat kurikulum, Depdiknas (2003: 7) 
Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi 
agama, sosial-kultur, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi 
warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Pengertian PKn 
sangat beragam diantaranya sebagai berikut ini (Cholisin, 2004: 7-
8):
1. Menurut National Council of Studies (NCSS) Amerika 
Serikat: Pkn adalah proses yang meliputi semua pengaruh 
positif yang dimaksudkan untuk membentuk pandangannya 
dimasyarakat.
2. Menurut Numan Soemantri: Pkn adalah program 
pendidikan yang berintikan demokrasi yang diperluas 
dengan sumber pengetahuan lainnya, positive influence
pendidikan sekolah, masyarakat, orang tua yang 
kesemuanya itu diproses untuk melatih pelajar bersifat 
kritis, analitis dan bertindak demokratis dalam 
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mempersiapkan hidup demokrasi dengan berlandaskan 
Pancasila dan UUD 1945.
3. Menurut Hasil Seminar Nasional Pengajaran dan 
Pendidikan Civics (Civics Education) di Tawangmangu 
Surakarta 1972: PKn sebagai suatu program pendidikan 
yang bertujuan utamanya membina warga negara yang 
lebih baik menurut syarat-syarat, kriteria, ukuran, 
ketentuan-ketentuan pembukaan UUD 1945.
b. Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan
Karakter Kewarganegaraan (civic disposition) merupakan 
sifat-sifat yang harus dimiliki setiap warga negara untuk 
mendukung efektifitas partisipasi politik, berfungsinya sistem 
politik yang sehat, berkembangnya martabat dan harga diri dan 
kepentingan umum. Dalam Kurikulum Berbasis Kewarganegaraan 
(2004) tentang karakter Kewarganegaraa belum dikembangkan 
secara baik dan lengkap. Dikatakan demikian, karena karakter 
Kewarganegaraan belum terumuskan pada setiap kompetensi dasar 
maupun indikatornya.
Ciri-ciri watak/karakter privat (pribadi) dan karakter publik 
(kemasyarakatan) yang utama meliputi : 
1. Menjadi masyarakat yang independen (mandiri).
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2. Memenuhi tanggung jawab personal kewarganegaraan di 
bidang ekonomi dan politik.
3. Menghormati harkat dan martabat kemanusiaan yang 
individu.
4. Berpartisipasi dalam urusan kewarganegaraan secara 
bijaksana dan efektif.
5. Mengembangkan fungsi demokratis konstitusional yang 
sehat.
Keterkaitan antara pengetahuan, keterampilan, dan karakter 
Kewarganegaraan adalah sebagai berikut :
a) Ketiga komponen kewarganegaraan (civic knowledge, civic 
skill, civic disposition) secara konseptual teoritik dapat 
dipilah-pilah, tetapi dalam penerapan pada praktek 
pembelajaran merupakan satu kesatuan yang terpisahkan.
b) Aspek-aspek civic skill seperti telah disebutkan di atas, 
muncul lebih didasarkan pada tuntutan kebutuhan hidup 
yang nyata dan mendasar bagi warga negara untuk 
mengambil peran yang bertanggung jawab dalam kehidupan 
publik (bermasyarakat, berbangsa, bernegara) dalam sebuah 
masyarakat yang demokratis, daripada sesuatu yang muncul 
didasarkan pada taksonomi. Oleh karena itu obyek yang 
menjadi sasaran civic skill harus benar-benar persoalan 
publik real, substansi dan actual. Ini berarti obyeknya tidak 
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terdukung di kelas, tetapi menembus dinding kelas 
meluncur pada kehidupan politik, pemerintahan, dan 
masyarakat baik level lokal, nasional, bahkan mondial.
c) Aspek-aspek pembelajaran Kewarganegaraan lebih 
merupakan dampak dari praktek pembelajaran jangka 
panjang yang mengembangkan civic skill dari pada di 
desain secara emplisit dan dapat diwujudkan secara 
langsung (seketika). Hal ini disebabkan pembentukan 
watak/karakter atau sifat yang melekat (inheron) pada setiap 
warga negara merupakan proses transformasi yang 
membutuhkan waktu relatif lama. Oleh karena itu, ketika 
mengembangkan civic ckill seharusnya sudah dapat 
diprediksi dampaknya bagi upaya pembentukan karakter 
Kewarganegaraan.
Atas dasar prinsip-prinsip di atas dan memperhatikan 
tingkat perkembangan anak misalnya untuk siswa SD dapat 
dikembangkan, keterampilan menggambarkan, menganalisis dan 
berinteraksi siswa SMP/SMA dapat ditambah dengan keterampilan: 
evaluasi, mengambil posisi baru dan mempertahankan posisi serta 
keterampilan memantau dan mempengaruhi. Hanya saja untuk 
SMK lebih dalam tingkat akademiknya dan luas obyeknya.
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c. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan
Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 pasal 1 tentang 
Standar Isi, tujuan Pendidikan Kewarganegaraan memberikan 
kompetensi sebagai berikut:
1. Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menggapai 
isu kewarganegaraan.
2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan 
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, serta anti-korupsi.
3. Berkembang secara positif dan demokrasi untuk 
membentuk diri berdasarkan pada karakter masyarakat 
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa 
lain.
4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan 
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
(Depdiknas, 2003: 7).
Pendidikan Kewarganegaraan menurut Sunarso, dkk. 
(2006: 5) adalah sebagai wahana untuk membentuk warga engara 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa 
dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam 
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kebiasaan berfikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila 
dan UUD 1945.
Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang 
berkedaulatan rakyat dengan berdasarkan kepada Ketuhanan Yang 
Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan 
Indonesia dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, serta dengan 
mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
(Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945).
Cholisin (2004: 19) menyebutkan tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan menurut CCE (Center for Civic Education) 
adalah meliputi partisipasi yang bermutu dan bertanggung jawab 
dalam kehidupan politik dan masyarakat baik di tingkat lokal 
maupun nasional.
Dari fungsi dan tujuan Pendidikan Kewarganegaraan di 
atas, maka sebagai warga negara untuk dapat berpartisipasi dengan 
baik perlu dibekali kemampuan sebagai berikut :
1. Civics Knowledge (kecakapan dan kemampuan penguasaan 
pengetahuan kewarganegaraan).
Kemampuan civics knowledge ini terkait dengan materi inti 
Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) antara lain 
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demokrasi, hak asasi manusia dan masyarakat madani (Civil 
Society).
2. Civics Skills (kecakapan dan kemampuan 
mengartikulasikan keterampilan kewarganegaraan).
Kecakapan yang digali dalam civics skills ini adalah 
kemampuan berpartisipasi dalam proses pembuatan 
kebijakan publik, kemampuan melakukan kontrol terhadap 
penyelenggara negara dan pemerintah.
3. Civics Disposition (kecakapan dan kemampuan sikap 
kewarganegaraan).
Antara lain pengakuan kesetaraan, toleransi, kebersamaan, 
pengakuan keragaman, kepekaan terhadap masalah warna 
negara antara lain masalah demokrasi dan hak asasi 
manusia (Cholisin, 2004: 19).
Untuk itulah mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraa 
perlu diberikan dan dijadikan sebagai mata pelajaran penting yang 
memegang peranan khusus dalam hal ini untuk membentuk warga 
negara yang baik (a good citizen) yang mampu menjadikan warga 
negara yang mampu berperan serta secara aktif dalam sistem 
pemerintahan yang demokratis.
d. Standar Kompetensi Pembelajaran PKn
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Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan 
landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk 
penilaian. Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi dalam Standar Kompetensi Dasar Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada tingkat SMP/MTS kelas VII 
adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PKn.
Semester No Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar
Semester 
1
1. Menunjukkan sikap positif terhadap norma-
norma yang berlaku dalam kehidupan 
bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara
1.1 Mendeskripsikan hakikat norma-
norma, kebiasaan, adat-istiadat, 
peraturan, yang berlaku dalam 
masyarakat
1.2 Menjelaskan hakikat dan arti penting 
hukum bagi warga negara
1.3 Menerapkan norma-norma, 
kebiasaan, adat-istiadat, dan 
peraturan yang berlaku dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara
2. Mendeskripsikan makna proklamasi 
kemerdekaan dan konstitusi pertama
2.1 Menjelaskan makna proklamasi 
kemerdekaan
2.2 Mendeskripsikan suasana kebatinan 
konstitusi pertama
2.3 Menganalisis hubungan antara 
proklamasi kemerdekaan dan UUD 
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2.4 Menunjukkan sikap positif terhadap 
makna proklamasi kemerdekaan dan 
suasana kebatinan konstitusi pertama
Semester 
2
3.
4.
Menampilkan sikap positif terhadap 
perlindungan dan penegakan Hak Asasi 
Manusia (HAM)
3.1 Menguraikan hakikat, hukum, dan 
kelembagaan HAM
3.2 Mendeskripsikan kasus pelanggaran 
dan upaya penegakan HAM
3.3 Menghargai upaya perlindungan 
HAM
3.4 Menghargai upaya penegakan HAM
Menampilkan perilaku kemerdekaan 
mengemukakan pendapat
4.1 Menjelaskan hakikat kemerdekaan 
mengemukakan pendapat
4.2 Menguraikan pentingnya 
kemerdekaan mengemukakan 
pendapat secara bebas dan 
bertanggung jawab
4.3 Mengaktualisasikan kemerdekaan 
mengemukakan pendapat secara 
bebas dan bertanggung jawab
B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Teddy Isnanda tahun 2009 
yang berjudul Karakteristik Soal Matematika Ujian Akhir Sekolah 
69
69
Berstandar Nasional (UASBN) di Kota Pontianak Kalimantan 
Barat. Hasil penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu telaah 
butir soal dan analisis butir soal. Hasil telaah butir soal 
menunjukkan bahwa perangkat butir soal UAS matematika 
memiliki kualitas baik, karena 35 (87,5%) butir soalnya telah 
disusun sesuai dengan kriteria telaah butir soal namun masih 
terdapat 5 (12,5%) butir soal yang tidak memenuhi kriteria telaah, 
tetapi cukup revisi dan tidak ada butir soal yang ditolak. 
Berdasarkan analisis butir soal secara kuantitatif, butir soal UAS 
matematika memiliki kualitas kurang baik karena terdapat 25 
(62,5%) butir soal yang memenuhi kriteria dan 14 (35%) butir soal 
yang tidak memenuhi kriteria serta ada 1 (2,5%) butir soal yang 
ditolak. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama melakukan 
analisis butir soal dengan menggunakan Iteman 3.00. Perbedaan 
dari penelitian ini adalah penelitian ini melakukan analisis secara 
kualitatif (telaah butir soal) dan analisis butir soal secara 
kuantitatif, sedangkan peneliti hanya melakukan analisis butir soal 
secara kuantitatif saja. 
2. Jurnal Penelitian Evaluasi Pendidikan, jurnal penelitian dari Nur 
Hidayanto Pancoro SP yang berjudul Karakteristik Butir Soal 
Ulangan Kenaikan Kelas Sebagai Persiapan Bank Soal Bahasa 
Inggris Tahun 2011. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil analisis 
secara kualitatif dengan expert judgment menunjukkan bahwa 
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sebanyak 106 butir soal (70,66%) dinyatakan baik dan sebanyak 44 
butir soal (29,33%) tergolong kurang baik. Hasil analisis secara 
kuantitatif dengan program Iteman 3.00 menunjukkan bahwa 67 
(63,21%) butir soal dari 3 kabupaten tergolong baik, sedangkan 39 
butir lainnya (36,79%) tergolong kurang baik. Analisis dengan 
Bilog MG 3 PL menunjukkan bahwa 50 butir soal dari 67 butir 
tergolong fit, 37 butir soal (74%) tergolong dalam kategori baik, 
sedangkan 13 butir lainnya (26%) tergolong kurang baik. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 
butir soal dengan menggunakan Iteman 3.00. Perbedaannya, 
penelitian ini menggunakan analisis secara kualitatif dan 
kuantitatif. Sedangkan peneliti hanya melakukan analisis butir soal 
secara kuantitatif dengan menggunakan Iteman. 
3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Endah Ike Trisiana pada 
tahun 2011 yang berjudul Kualitas Instrumen Penilaian UAS 
Geografi SMA di Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, dan 
Kabupaten Gunung Kidul Tahun Ajaran 2010/2011. Hasil 
penelitian menunjukkan soal yang sudah memenuhi kriteria kaidah 
penulisan sebanyak 63,3%. Jumlah soal yang valid mencapai 50%. 
Soal yang mempunyai daya beda baik sebanyak 12%, cukup 
sebanyak 28%, kurang baik sebanyak 48% dan tidak baik sebanyak 
12%. Jumlah soal yang mempunyai tingkat kesukaran mudah 
sebanyak 45,3%, sedang sebanyak 42,7%, dan sukar sebanyak 
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12%. Jumlah soal yang distraktornya berfungsi sebanyak 44%, dan 
tidak berfungsi sebanyak 76%. Soal uraian pada umumnya sudah 
memenuhi aspek kebahasaan sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Persamaan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti analisis butir soal yang disusun oleh MGMP. 
Perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Endah Ike Trisiana 
adalah melakukan telaah butir soal yang dilihat dari aspek materi, 
konstruksi, taraf kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh, 
sedangkan penelitian ini meneliti analisis butir soal ulangan akhir 
semester yang telah digunakan yang ditinjau dari taraf kesukaran, 
daya pembeda, dan efektivitas pengecoh (distractor).
4. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ata Nayla Amalia pada 
tahun 2012 yang berjudul Analisis Butir Soal Tes Kendali Mutu 
Kelas XII SMA Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi di Kota 
Yogyakarta Tahun 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
validitas butir soal yang valid sebesar 87,5% untuk soal seri A; 
95% untuk soal seri B; 75% untuk soal seri C; 82,5% untuk soal 
seri D; dan 75% untuk soal seri E, berdasarkan reliabilitas soal, 
soal tersebut memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi yaitu soal 
seri A sebesar 0,833; soal seri B sebesar 0,843; soal seri C sebesar 
0,803; soal seri D sebesar 0,785; dan soal seri E sebesar 0,768. 
Berdasarkan tingkat kesukaran, soal dengan tingkat kesukaran 
sedang adalah 62,5% untuk soal seri A; 70% untuk soal seri B; 
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65% untuk soal seri C; 52,5% untuk soal seri D; dan 47,5% untuk 
soal seri E. Berdasarkan daya pembeda, soal dengan daya pembeda 
baik yaitu 55% untuk soal seri A; 60% untuk soal seri B; 57,5% 
untuk soal seri C; 55% untuk soal seri D; dan 57,5% untuk soal seri 
E. Berdasarkan efektivitas penggunaan distractor, soal dengan 
distractor yang berkualitas sangat baik sebesar 62,5% untuk soal 
seri A; 37,5% untuk soal seri B; 40% untuk soal seri C; 50% untuk 
soal seri D; dan 35% untuk soal seri E. Persamaan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti analisis butir soal. Perbedaannya 
penelitian yang dilakukan Ata Nayla Amalia meneliti analisis butir 
soal tes kendali mutu, sedangkan penelitian ini meneliti analisis 
butir soal ulangan akhir semester.
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir, dapat 
dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Seberapa tinggi tingkat kesukaran butir soal ulangan akhir semester 
gasal mata pelajaran PKn kelas VII di SMP Negeri 5 Depok 
Kabupaten Sleman?
2. Seberapa tinggi daya pembeda soal ulangan akhir semester gasal 
kelas mata pelajaran PKn kelas VII di SMP Negeri 5 Depok 
Kabupaten Sleman?
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3. Seberapa efektif opsi pengecoh/distractor pada setiap opsi butir 
soal ulangan akhir semester gasal mata pelajaran PKn kelas VII di 
SMP Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif menurut Hadari 
Nawawi (2002: 63) adalah sebagai berikut:
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek ataupun objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan yang lainnya) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya yang meliputi 
interpretasi data dan analisis data.
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini bermaksud untuk mencari 
informasi dan data yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik butir soal Ulangan Akhir Semester Gasal kelas VII di SMP 
Negeri 5  Depok Kabupaten Sleman. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena semua data atau 
informasi yang diperoleh berupa data numerik yaitu data dalam bentuk 
angka-angka dan di olah dengan menggunakan program Item and Test 
Analysis (ITEMAN) MicroCAT Version 3.00.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Depok Kabupaten 
Sleman Tahun Ajaran 2013/2014. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu 
pada bulan Mei 2014.
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C. Subjek  Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualiatas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2009: 117). Berdasarkan pengertian tersebut 
maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII di SMP Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman yang terdiri dari 
4 kelas yaitu kelas A, B, C, dan D yang semuanya berjumlah 130 
orang. Objek dalam penelitian ini adalah soal ulangan akhir semester 
gasal yang berjumlah 50 butir soal, mata pelajaran PKn kelas VII di 
SMP Negeri 5 Depok Tahun Ajaran 2013/2014 yang disusun oleh Tim 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kabupaten Sleman.
2. Sampel Penelitian
Pengertian sampel menurut Sugiyono (2009: 118) “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.” Dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan 
bagian dari populasi yang mempunyai karakteristik dan sifat mewakili 
seluruh populasi yang ada. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan purposive sampling
(sampling pertimbangan) yaitu pemilihan sampel secara sengaja oleh 
peneliti berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu. Pengambilan 
sampel anggota populasi dilakukan berdasarkan pertimbangan hasil 
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belajar siswa pada UAS semester gasal mata pelajaran PKn kelas VII 
di SMP Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman yang berjumlah 130 
siswa. Dikarenakan peneliti merasa cukup mampu untuk mengambil 
semua populasi yang berjumlah 130 siswa, maka penelitian ini 
merupakan penelitian populasi. Oleh karena itu sampel yang diambil 
sejumlah populasi yang ada yaitu 130 orang.
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian yang berjudul “Analisis Butir Soal 
Ulangan Akhir Semester Gasal Tahun Ajaran 2013/2014 Mata Pelajaran 
PKn Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Depok Kabupaten 
Sleman” meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
distractor (pengecoh).
Analisis butir soal adalah mengkaji setiap butir soal agar diperoleh 
soal yang bermutu untuk digunakan. Analisis butir soal melingkupi:
1. Tingkat kesukaran adalah peluang untuk menjawab benar suatu 
soal ada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 
dinyatakan dalam bentuk indeks. Butir item tes dapat dinyatakan 
sebagai butir item yang baik apabila butir item tersebut tidak 
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah, dengan kata lain derajat 
kesukaran item tersebut sedang atau cukup.
2. Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk dapat 
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang 
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ditanyakan dan siswa yang tidak/kurang/belum menguasai 
materi yang ditanyakan.
3. Distraktor adalah suatu pola yang dapat menggambarkan 
bagaimana testee menentukan pilihan jawabannya terhadap 
kemungkinan-kemungkinan jawab yang telah dipasangkan pada 
setiap butir item.
E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Moh. Nazir (2003: 176) pengumpulan data adalah 
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Selanjutnya, Moh. Nazir mengatakan bahwa pengumpulan 
data tidak lain adalah suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan 
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 100) metode atau teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data.
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Dalam 
penelitian ini, data dikumpulkan dengan metode dokumentasi.
Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya 
(Sugiyono, 2011: 329).  Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
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digunakan untuk memperoleh data mengenai naskah butir-butir 
soal, kunci jawaban, dan dokumen jawaban siswa dari soal ulangan 
akhir semester gasal mata pelajaran PKn tahun ajaran 2013/2014.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan terhadap butir-butir soal ulangan 
akhir semester mata pelajaran PKn tahun ajaran 2013/2014 dengan 
mencari tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektifitas distractor
(pengecoh). Masing-masing kriteria tersebut dihitung dengan 
menggunakan bantuan komputer melalui program Item Analysis 
(ITEMAN) microCAT version 3.00.
Iteman adalah program komputer yang digunakan untuk 
menganalisis butir soal secara klasik. MicroCAT dikembangkan oleh 
Assessment System Corporation mulai tahun 1982.
Program ini digunakan untuk:
(1) Menganalisis data file (format ASCII) jawaban butir soal yang 
dihasilkan melalui manual entry data atau dari mesin scanner. (2) 
Menskor dan menganalisis data soal pilihan ganda dan skala Likert 
untuk 30.000 siswa dan 250 butir soal. (3) Menganalisis sebuah tes 
yang terdiri dari 10 skala (subtes) dan memberikan informasi tentang 
validitas setiap butir (daya pembeda, tingkat kesukaran, proporsi 
jawaban pada setiap option), reliabilitas (KR-20/Alpha), standar 
error of measurement, mean, variance, deviasi, skew, skor minimum 
dan maksimum, skor median, dan frekuensi distribusi skor.
(Depdiknas, 2008: 28)
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1. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesulitan item tes dapat diketahui dari besar kecilnya 
angka indeks kesukaran yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus yang dikemukakan oleh Du Bois, yaitu:
ܲ = ܤܬܵ
Keterangan:
P = angka indeks kesukaran item
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes.
(Anas Sudijono, 2011: 370)
Untuk mengintepretasikan terhadap angka indeks kesukaran butir 
soal digunakan klasifikasi yaitu:
a) Soal dengan P 0,000 sampai 0,299 adalah soal yang sukar
b) Soal dengan P 0,300 sampai 0,699 adalah soal yang sedang
c) Soal dengan P 0,700 sampai 1,00 adalah soal yang mudah
(Suharsimi Arikunto, 2013: 225)
Soal yang dianggap baik adalah soal yang termasuk kategori 
sedang, yaitu soal yang memiliki indeks kesukaran 0,300 sampai 
0,699.
2. Daya Pembeda
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:
ܦ = ܲ −  ܲ 
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Keterangan:
ܦ   = angka indeks diskriminasi
ܲ  =  ஻ ௃  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
ܲ  =  ஻ ௃  = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Untuk mengintepretasikan terhadap angka indeks diskriminasi 
butir soal digunakan klasifikasi yaitu:
a. D : 0,00 – 0,19 : jelek (poor)
b. D : 0,20 – 0,39 : cukup (satisfactory)
c. D : 0,40 – 0,69 : baik (good)
d. D : 0,70 – 1,00 : baik sekali (excellent)
e. D : negatif, semuanya tidak baik, hadi semua butir soal yang    
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang.
(Suharsimi Arikunto, 2013: 232)
Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang mempunyai 
indeks diskriminasi 0,40 sampai 0,69.
3. Efektivitas Pengecoh/Distractor
Sebuah pengecoh atau distractor dapat dikatakan berfungsi dengan 
baik apabila distractor tersebut mempunyai daya tarik yang besar 
bagi peserta tes yang kurang memahami konsep atau kurang 
menguasai bahan. Suatu distractor dapat dikatakan berfungsi 
dengan baik jika paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut tes.
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Teknik analisis data selanjutnya adalah menganalisis data yang meliputi 
mengklasifikasi data, menyajikan data, dan melakukan analisis data statistik 
deskriptif atau teknik persentase.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik butir soal ulangan 
akhir semester mata pelajaran PKn kelas VII semester gasal di SMP Negeri 5 
Depok Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2013/2014 yang dianalisis dari tingkat 
kesukaran butir soal, daya pembeda butir, dan efektivitas opsi distractor 
(pengecoh). Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu naskah soal yang 
digunakan, kunci jawaban dan dokumen jawaban siswa yang berjumlah 130 siswa 
terdiri dari 4 kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII C, dan VII D.
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Sekolah
Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 5 Depok. Gambaran umum 
sekolah tersebut sebagai berikut :
Secara geografis, SMP Negeri 5 Depok terletak di Desa 
Caturtunggal Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini berstatus negeri dan dilihat dari 
letaknya sangat kondusif untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.
Informasi lain tentang SMP Negeri 5 Depok adalah sebagai berikut :
a. Identitas Sekolah
- Nama sekolah : SMP Negeri 5 Depok
- No. Statistik : 21040214028
- Alamat : Jln. Weling Karanggayam, Caturtunggal, 
Depok Sleman 55281.
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- Akreditasi : A
- Tahun berdiri : 1952
b. Visi dan Misi
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 5 
Depok maka sekolah ini memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya 
yang meliputi :
- Visi : “SUTTERA”
Santun dalam Laku, Unggul dalam Ilmu, Tangguh dalam Iman, 
Terampil dalam Karya, Adaptif.
- Misi :
1) Mengimplementasikan Budaya TIGA “S” TOMAT (S = 
Senyum, Salam, Sapa) (TOMAT = membiasakan kata-kata
Tolong, Maaf, dan Terimakasih) dalam kehidupan sehari-hari, 
terutama di lingkungan sekolah.
2) Setiap pagi, guru menyambut kehadiran para peserta didik 
dengan bersalaman di gerbang sekolah.
3) Memberlakukan poin skor negatif kepada peserta didik yang 
melanggar tata tertib sekolah, dan memberikan hadiah kepada 
peserta didik yang berprestasi.
4) Melaksanakan Proses Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM).
5) Memberdayakan IT untuk meningkatkan kegiatan 
pembelajaran, termasuk di dalamnya perluasan akses internet 
dengan hot spot area, pembelajaran berbasis elektronik (E-
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Learning), ruang multimedia, lab komputer, perpustakaan, lab 
IPA, dll.
6) Melaksanakan kegiatan remidial teaching, les pada sore hari, 
dan pembimbingan terhadap peserta didik yang ada hambatan 
belajar.
7) Melaksanakan pembelajaran agama, pembinaan kerohanian 
secara rutin, praktek sholat dzuhur dan sholat Jum’at secara 
bergantian.
8) Memperingati hari-hari besar agama, untuk memperkuat 
keimanan peserta didik dan warga sekolah.
9) Melaksanakan pembelajaran pengembangan diri, dan 
ekstrakulikuler sesuai dengan bakat dan kemampuan yang 
dimiliki peserta didik. 
B. Hasil Penelitian
Hasil analisis secara kuantitatif terhadap soal UAS mata pelajaran 
PKn tahun ajaran 2013/2014 di SMP Negeri 5 Depok Kabupaten Sleman 
dilakukan dengan program Microcat Iteman versi 3.00 meliputi tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh (distractor).
1) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran butir soal dapat diketahui melalui proportional 
correct yang dihitung dengan program iteman. Untuk mengetahui 
tingkat kesukaran terhadap butir soal yaitu dengan menggunakan 
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kriteria mudah, sedang, dan sukar. Kriteria tingkat kesukaran yang 
diterima adalah 0,30 sampai 0,70. Tingkat kesukaran biasanya 
ditujukan pada nilai p (proportional correct). Menurut Sumarna 
Surapranata (2005: 2) biasanya dibedakan menjadi 3 kategori seperti 
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Kategori Butir Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran
Nilai p Kategori
P < 0,30 Sukar
0,30 < p < 0,70 Sedang
P > 0,70 Mudah
Soal yang memiliki proporsi jawaban benar p < 0,30 dikategorikan 
soal yang sukar, sedangkan yang memiliki p 0,30 < p < 0,70 
dikategorikan soal yang sedang, dan yang memiliki proporsi jawaban 
benar p > 0,70 termasuk soal yang mudah. Adapun rangkuman hasil 
analisis tingkat kesukaran dari soal UAS PKn disajikan dalam tabel 
berikut:
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Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 
UAS PKn Tahun Ajaran 2013/2014
Parameter Kategori Nomor Butir
Jumlah 
Butir
%
Tingkat 
Kesukaran
Mudah
p > 0,70
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,1
3,15,16,1718,1922,2
3,24,26,27,29,30,31
33,34,35,36,37,38,44
,46,47,48,49,50
35 70%
Sedang
0,30 p < p 
0,70
9,11,12,20,25,28,32,
39,40,41,42,43
12 24%
Sukar
p > 0,30
14,21,45 3 6%
Berdasarkan data tabel diatas terlihat bahwa butir soal yang mudah 
berjumlah 35 dari 50 (70%) butir, butir soal yang sedang berjumlah 12 
dari 50 (24%) butir, dan butir soal yang sukar berjumlah 3 dari 50 
(6%) butir. Tingkat kesukaran dari butir soal cenderung merata mulai 
dari 0,30 sampai dengan 0,70. Tingkat kesukaran soal tertinggi adalah 
1,000 dan terendah adalah 0,100. Distribusi tingkat kesukaran dari 
butir soal dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi Stem and Leaf Tingkat Kesukaran Butir Soal
p Angka terakhir dari p Frekuensi
1 0 1
0,9 969562430260836380766 21
0,8 104780666 9
0,7 6574 4
0,6 67524 5
0,5 376 3
0,4 9 1
0,3 932 3
0,2
0,1 20 2
0,0 0 1
Jumlah soal 50
2) Daya Beda
Daya pembeda butir soal dapat diketahui melalui koefisien korelasi 
point biserial, yaitu biser dan point biser yang dihitung dengan 
program iteman. Kriteria yang digunakan oleh biser sama juga dengan 
kriteria yang digunakan oleh point biser. Klasifikasi yang digunakan 
untuk mengintepretasikan hasil perhitungan daya pembeda yaitu: 0,00-
0,19 termasuk dalam kategori jelek (poor); 0,20-0,39 termasuk dalam 
kategori cukup (satisfactory); 0,40-0,69 termasuk dalam kategori baik 
(good); dan 0,70-1,00 termasuk dalam kategori baik sekali (excellent). 
Daya pembeda tertinggi adalah 0,506 dan daya pembeda terendah 
adalah -9,000. Distribusi daya pembeda butir soal dapat dilihat pada 
tabel 6.
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Tabel 6. Distribusi Stem and Leaf Daya Pembeda Butir Soal
d Angka terakhir dari d Frekuensi
1
0,9
0,8
0,7
0,6
0,5 0 1
0,4 11021 5
0,3 136306922351 12
0,2 761693683978862 15
0,1 88552618 8
0,0 7765 4
-0,0 002 3
-9,0 00 2
Jumlah soal 50
Menurut Ebel (1979: 267), kategori butir bila dilihat dari angka indeks 
daya beda dengan koefisien biserial dapat disimpulkan berdasarkan 
tabel berikut: 
Tabel 7. Kategori Butir Soal Berdasarkan Indeks Daya Beda 
Indeks daya beda Kategori penilaian butir
0,40 keatas Butir sangat baik
0,30-0,39 Baik/dapat diterima, tetapi perlu 
pengembangan
0,20-0,29 Cukup baik/batas standar. 
Membutuhkan revisi
0,19 kebawah Tidak baik/jelek/tidak diterima, 
harus revisi
Soal dengan indeks daya beda > 0,30 termasuk kriteria butir diterima, 
sedangkan soal dengan daya beda 0,10 < d < 0,30 termasuk butir 
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direvisi dan yang daya bedanya < 0,10 termasuk butir yang ditolak. 
Adapun rangkuman hasil analisis indeks daya pembeda dari soal UAS 
PKn disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 8. Rangkuman Hasil Analisis Indeks Daya Pembeda Butir Soal 
UAS PKn Tahun Ajaran 2013/2014
Parameter Kategori Nomor Butir
Jumlah 
Butir
%
Daya Beda
Baik > 0,30 4,5,7,19,33 5 10%
Cukup 
0,10 < d <
0,30
1,2,6,8,9,10,11,13,16
,17,20,22,26,27,28
29,32,34,39,40,46,47
,48,49,50
28 56%
Jelek  <  
0,10
3,12,14,15,18,21,23,
24,25,30,31,35,36,
37,38,44,45
17 34%
Dari rangkuman diatas terlihat bahwa yang dinyatakan mempunyai 
daya pembeda yang tinggi ada 5 dari 50 (10%) butir soal, yang 
dinyatakan mempunyai daya pembeda sedang ada 28 dari 50  (56%) 
butir soal, sedangkan yang dinyatakan mempunyai daya pembeda 
rendah ada 17 dari 50 (34%) butir soal. Butir soal yang memiliki daya 
pembeda yang tidak baik kemungkinan besar dikarenakan butir soal 
tersebut terlalu mudah atau terlalu sukar.
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3) Efektivitas Pengecoh (distractor)
Efektivitas opsi distractor/pengecoh dapat diketahui melalui nilai 
proportional endorsing dalam program iteman. Suatu butir dapat 
dikategorikan sebagai soal yang baik apabila distractor atau 
pengecohnya dapat berfungsi dengan baik. Distractor yang berfungsi 
dengan baik ditandai dengan dipilih oleh sedikitnya 5% dari peserta 
tes.
Distractor dikatakan dapat berfungsi dengan baik apabila distractor 
tersebut dapat direspons minimal 5% rbis nya negatif. Dari sisi 
distribusi respons, butir soal UAS PKn terdapat 69 dari 150 (46%) 
opsi pengecoh yang memiliki distractor yang berfungsi, dan terdapat 
81 dari 150 (54%) opsi pengecoh karena hanya dipilih kurang dari 5% 
peserta ujian atau rbis nya positif selain kunci. Selain itu terdapat 6 
butir soal dengan peringatan “check the key”. Hal ini mungkin 
disebabkan karena kurang mengertinya siswa dengan pernyataan yang 
terdapat dalam rumusan pokok soal. Adapun ringkasan butir soal yang 
memiliki distractor yang berfungsi dan tidak berfungsi dapat dilihat 
dalam tabel berikut:
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Tabel 9. Rangkuman Hasil Analisis Efektivitas Distractor Butir Soal 
UAS PKn Tahun Ajaran 2013/2014
Parameter Kategori Nomor Butir
Jumlah 
Butir
%
Distibusi 
Respons
Baik 
Pemilih 
minimal 5% 
dan rbis 
negatif kecuali 
kunci
4,5,7,9,10,11,12,13,1
4,15,17,18
19,20,21,22,23,25,26
,27,28,29
31,32,33,35,36,37,38
,39,40,41,42,43,44,4
5,46,50
38 76%
Kurang baik
Pemilih < 5% 
atau rbis 
positif selain 
kunci
1,2,3,6,8,16,24,30,34
,47,48,49
12 24%
Adapun rerata, median, simpangan baku skor yang dicapai siswa 
adalah berturut-turut 38,377 , 39,000 , dan 4,022. Nilai rerata yang 
berdekatan dengan median skor menunjukkan bahwa distribusi skor 
cenderung simetris. Selanjutnya tabel 7 menunjukkan bahwa rerata 
tingkat kesukaran butir soal dan rerata daya pembeda berturut-turut 
0,768 dan 0,454. Indeks reliabilitas yang dihitung dengan Koefisien 
Alpha Cronbach adalah 0,653 dan kesalahan baku pengukuran adalah 
sebesar 2, 368. Kemampuan peserta tes dinyatakan dengan jumlah 
butir yang dijawab benar, minimum ada 24 butir soal dan maksimum 
ada 45 butir soal.
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Tabel 10. Ringkasan hasil analisis butir soal UAS PKn tahun ajaran 
2013/2014 dengan program Iteman.
Karakteristik Nilai
N of Items                             50
N of Examinees    130
Mean            38,377
Variance         16,173
Std. Dev 4,022
Skew     -0,173
Kurtosis         0,243
Minimum         24,000
Maximum         45,000
Median          39,000
Alpha            0,653
SEM              2,368
Mean P           0,768
Mean Item-Tot.   0,252
Mean Biserial 0,454
Sumber data: hasil analisis dengan program iteman lampiran 4.
Berdasarkan tabel 7 rerata tingkat kesukaran dan daya pembeda soal 
yaitu 0, 768 dan 0, 454. Hasil analisis soal UAS PKn menunjukkan 
bahwa tes tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi, yaitu 0, 653 dan 
mendekati 1. Kesalahan pengukuran dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti lingkungan ketika ujian kurang mendukung, kondisi 
psikologis maupun biologis peserta tes atau terjadi kecurangan ketika 
pelaksanaan ujian seperti saling kerja sama antara peserta atau 
adanya bocoran kunci jawaban. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan statistik hasil analisis dengan program Microcat 
Iteman versi 3.00 terhadap 50 butir soal ulangan akhir semester gasal mata 
pelajaran PKn Kelas VII tahun ajaran 2013/2014 yang direspon oleh peserta 
ujian sebanyak 130 orang di SMP Negeri 5 Depok dapat dijelaskan sebagai 
berikut.
Peserta rata-rata dapat menjawab dengan benar sebesar 38 butir 
soal (mean= 38,377), berarti rata-rata (76%) dari jumlah butir soal dapat 
dijawab dengan benar oeh peserta ujian, skor tertinggi 45 dan skor terendah 
24. Nilai rerata mean (38,377) yang berdekatan dengan median (39,000). 
Distribusi skor agak lancip (memuncak) karena kurtosis menunjukkan nilai 
positif (kurtosis= 0,243). Rata-rata tingkat kesukaran butir soal pada tes ini 
adalah 0,768 berarti rata-rata soal dalam tes ini adalah mudah (mean p= 
0,768). Butir soal cukup mampu membedakan kelompok siswa yang 
berkemampuan tinggi dengan kelompok siswa yang berkemampuan rendah, 
hal tersebut dinyatakan dengan rerata indeks daya pembeda dari semua soal 
dalam tes yang diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata point biserial
(mean item-Tot) yaitu 0,252, dan nilai rata-rata daya pembeda yang diperoleh 
dengan menghitung nilai rata-rata biserial (mean biserial) yaitu 0,454, hal 
tersebut berarti rata-rata daya pembeda soal-soal dalam tes ini sudah baik 
(diterima). Indeks reliabilitas soal 0,653 dapat dinyatakan tinggi, karena 
makin mendekati 1 maka tes nya makin reliabel.
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Berdasarkan analisis program Iteman, soal ulangan akhir semester gasal mata 
pelajaran PKn kelas VII memiliki kualitas sedang karena 37 (74%) butir soal 
memenuhi kriteria dan 13 (36%) butir soal yang tidak memenuhi kriteria 
yang terdiri dari 5 (10%) butir soal yang ditolak dan 8 (16%) butir soal yang 
harus direvisi. Butir soal yang ditolak dan direvisi dikarenakan tidak 
memenuhi kriteria dari tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
distractor yang kurang berfungsi dengan baik. Hasil temuan yang dicermati 
dari penelitian ini adalah terdapat 8 butir soal yang distractor atau 
pengecohnya kurang berfungsi dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh 
beberapa hal, antara lain: pokok soal yang dirumuskan tidak jelas dan 
lengkap, dan dari 13 butir soal terdapat 6 butir soal yang bertanda “check the 
key” dari hasil analisis program menggunakan iteman, yaitu butir soal 21, 24, 
25, 31, 36, dan 45.  Tanda tersebut merupakan suatu peringatan bagi pembuat 
soal untuk melihat kembali pada pilihan jawaban apakah sudah tepat atau 
belum. 
Adapun di bawah ini contoh soal yang dikategorikan sebagai soa
sedang, dan sukar adalah sebagai berikut:
1. Soal dengan Kategori Mudah
Penjelasan: Soal tersebut memiliki tingkat kesukaran mudah yaitu 0,992. 
Berdasarkan indeks daya pembeda harus diperbaiki karena 
memiliki daya pembeda rendah yaitu 0,183. 
tidak berfungsi karena kurang dari 0,025 (5%) dan bernilai 
negatif.
2. Soal dengan Kategori Sedang
Penjelasan: Soal tersebut memiliki tingkat kesukaran sedang yaitu 0,662. 
Indeks daya pembeda juga sedang yaitu sebesar 0,265. Pengecoh 
Semua pengecoh 
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l mudah, 
B berfungsi karena dipilih lebih dari 0,025 (5%) yaitu sebesar 
0,308. Semua daya pembeda negatif berarti dari kelompok kelas 
bawah banyak yang terkecoh.
2. Soal dengan Kategori Sukar
Penjelasan: Soal tersebut ditolak karena mempunyai tingkat kesukaran sukar 
yaitu 0,100. Semua pengecoh sudah berfungsi karena lebih dari 
0,025 (5%). Kunci jawaban soal ini D tetapi daya pembeda B 
lebih besar dari kunci jawaban yaitu 0,462. Hal tersebut karena 
kelompok
kelompok bawah. 
D. Keterbatasan Penelitian
Hasil analisis secara kuantitatif menggunakan program 
merupakan hal yang relatif, sebab hasil analisis ini tergantung pada 
karakteristik subjek yang dike
tersebut diujikan kepada kelompok subjek yang lain, maka hasil analisisnya 
akan berubah sesuai dengan karakteristik peserta tes nya, dengan demikian 
kelas atas lebih memilih pengecoh B dibanding 
nai pengukuran. Apabila perangkat soal 
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iteman ini 
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kualitas soal yang dikaji hanya sebatas pada kelompok peserta tes yang 
digunakan sebagai sumber data, dengan kata lain hasil penelitian ini tidak 
dapat digeneralisasikan pada kelompok subjek yang kondisinya berbeda 
dengan kelompok subjek sumber data pada penelitian ini. Selain itu, analisis 
secara kuantitatif dengan menggunakan program iteman ini sulit untuk 
mengetahui perkembangan kemampuan siswa dari waktu ke waktu, karena 
statistik soal selalu berubah tergantung pada sampel pengikut ujian, tetapi 
setidaknya dengan cara ini, dapat memberikan rambu-rambu terhadap 
pembuatan soal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan butir soal Ulangan 
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran PKn Kelas VII di SMP Negeri 5 Depok 
maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan soal Ulangan Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran PKn Kelas VII di SMP Negeri 5 Depok tahun 
ajaran 2013/2014 termasuk soal dengan kualitas sedang. Hal tersebut dilihat 
dari banyaknya soal yang memenuhi kriteria tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan efektivitas pengecoh untuk setiap butir soal. Kualitas soal yang 
sedang tersebut juga dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:
1. Soal ulangan akhir semester gasal mata pelajaran PKn kelas VII di SMP 
Negeri 5 Depok tahun ajaran 2013/2014 ditinjau dari taraf kesukaran 
menunjukkan soal tersebut memiliki tingkat kesukaran mudah. Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya butir soal yang termasuk kategori mudah 
yaitu 35 dari 50 (70%) butir soal, butir soal yang termasuk kategori 
sedang yaitu 12 dari 50 (24%), dan butir soal yang termasuk kategori 
sukar yaitu 3 dari 50 (6%).
2. Soal ulangan akhir semester gasal mata pelajaran PKn kelas VII di SMP 
Negeri 5 Depok tahun ajaran 2013/2014 ditinjau dari daya pembeda 
menunjukkan soal tersebut memiliki daya pembeda sedang. Hal ini dapat 
dilihat ada 5 dari 50 (10%) butir soal yang memiliki daya pembeda 
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tinggi, 28 dari 50 (56%) butir soal yang memiliki daya pembeda sedang, 
dan 17 dari 50 (34%) butir soal yang memiliki daya pembeda rendah.
3. Soal ulangan akhir semester gasal mata pelajaran PKn kelas VII di SMP 
Negeri 5 Depok tahun ajaran 2013/2014 ditinjau dari efektivitas opsi 
pengecoh menunjukkan soal tersebut memiliki efektivitas distractor yang 
cukup berfungsi. Hal ini dapat dilihat melalui presentase distractor yang 
berfungsi terdapat 69 dari 150 (46%) dan butir soal dengan distractor
tidak berfungsi terdapat 81 dari 150 (54%). Kualitas butir soal yang 
sedang ini disebabkan karena opsi pengecoh/distractor soal cukup dapat 
berfungsi dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari presentase distractor 
yang cukup berfungsi dengan baik.
B. Implikasi
Implikasi yang dapat dipaparkan dari hasil analisis adalah sebagai berikut:
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 35 dari 50 (70%) butir soal 
yang tergolong mudah, 12 dari 50 (24%) butir soal yang tergolong 
sedang, dan 3 dari 50 (6%) butir soal yang tergolong sukar. Untuk butir 
soal yang tergolong sedang sebaiknya tetap dipertahankan dan 
dimasukkan ke dalam bank soal. Untuk butir soal yang tergolong sukar 
dan mudah sebaiknya dilakukan revisi/perbaikan agar dapat digunakan 
kembali. Soal yang tergolong sukar dapat diganti dengan soal yang 
sebagian siswa mampu menjawabnya karena kemungkinan sebagian 
siswa telah memahami materi yang ditanyakan, sedangkan soal yang 
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tergolong mudah dapat dilakukan perbaikan dengan membuat soal yang 
memerlukan analisis sehingga menuntun siswa untuk lebih berfikir.
2. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar soal ulangan akhir 
semester mata pelajaran PKn memiliki daya pembeda sedang yaitu 5 dari 
50 (10%) butir soal yang memiliki daya pembeda tinggi, 28 dari 50 
(56%) butir soal yang memiliki daya pembeda sedang, dan 17 dari 50 
(34%) butir soal yang memiliki daya pembeda rendah. Soal dengan daya 
pembeda tinggi sebaiknya dipertahankan dan dimasukkan ke dalam bank 
soal. Soal yang daya pembeda nya rendah sebaiknya harus dilakukan 
perbaikan agar dapat digunakan lagi. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk memperbaiki soal yang daya pembedanya jelek adalah 
memperbaiki soal yang kurang jelas perumusannya sehingga 
menyebabkan pengertian yang sebaiknya tidak digunakan lagi pada tahun 
yang akan datang.
3. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal ulangan akhir semester mata 
pelajaran PKn memiliki efektivitas pengecoh yang cukup berfungsi yaitu 
terdapat 69 dari 150 (46%) opsi  memiliki distractor yang berfungsi, dan 
81 dari 150 (24%) opsi yang memiliki distractor yang tidak berfungsi. 
Hal ini harus tetap dipertahankan, tetapi apabila masih terdapat soal yang 
memiliki pengecoh yang tidak berfungsi dapat dilakukan perbaikan 
dengan mengganti pengecoh yang berfungsi.
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C. Saran
Berdasarkan hasil analisis butir soal secara keseluruhan yang 
terdiri dari tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas opsi distractor
soal ulangan akhir semester gasal mata pelajaran PKn kelas VII di SMP 
Negeri 5 Depok tahun ajaran 2013/2014 maka saran yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Tim Pembuat Soal/Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), 
kegiatan analisis butir soal hendaknya dilakukan secara berkelanjutan 
sehingga dapat mengetahui kualitas butir-butir soal yang digunakan 
dalam melakukan penilaian hasil belajar. Tim pembuat soal sebaiknya 
mengembangkan kemampuannya dalam penyusunan soal serta 
analisis butir soal sehingga dapat menyusun soal dengan  baik dan 
dapat melakukan analisis butir soal. Dengan demikian soal yang 
disusun memiliki kualitas yang baik.
2. Bagi guru mata pelajaran PKn, hendaknya dapat mengikuti kegiatan 
pelatihan dalam pembuatan soal, agar tidak hanya memiliki 
kemampuan dalam mengajar peserta didik saja, tetapi juga memiliki 
kemampuan dalam menyusun soal dan menganalisis butir soal dengan 
baik.
3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat meneliti analisis 
butir soal secara kualitatif atau melakukan telaah butir soal yang 
ditinjau dari segi materi, konstruksi, dan bahasa.
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KUNCI JAWABAN SOAL ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL
TAHUN AJARAN 2013/2014 MATA PELAJARAN PKN KELAS
VII
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 5 DEPOK
KABUPATEN SLEMAN
1. D
2. C
3. A
4. B
5. C
6. A
7. B
8. D
9. B
10. D
11. A
12. C
13. A
14. C
15. B
16. D
17. C
18. A
19. D
20. B
21. B
22. A
23. C
24. D
25. A
26. D
27. B
28. C
29. A
30. D
31. C
32. B
33. C
34. D
35. A
36. B
37. A
38. B
39. C
40. D
41. B
42. A
43. C
44. D
45. D
46. A
47. C
48. B
49. A
50. D
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
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Lampiran 6. Rangkuman Hasil Analisis dengan Program Iteman
No
Soal
Indeks
tingkat
kesukaran
Indeks
daya
pembeda
Distractor
yang
berfungsi
Interpretasi
Ket.Tngkat
kesukaran
Daya
pembeda Distractor
1 0,992 0,315 - mudah cukup tidakberfungsi Diterima
2 0,969 0,271 - mudah cukup tidak
berfungsi
Diterima
3 0,992 0,183 - mudah jelek Tidak
berfungsi
Diterima
4 0,815 0,419 A mudah baik Kurang
berfungsi
Diterima
5 0,808 0,419 D mudah baik Kurang
berfungsi
Diterima
6 0,954 0,267 - mudah cukup Tidak
berfungsi
Diterima
7 0,846 0,506 A mudah baik Kurang
berfungsi
Diterima
8 0,962 0,218 - mudah cukup Tidak
berfungsi
Diterima
9 0,392 0,332 A,C,D sedang cukup Sangat
berfungsi
Diterima
10 0,923 0,400 C mudah cukup Kurang
berfungsi
Diterima
11 0,662 0,265 B sedang cukup Kurang
berfungsi
Diterima
12 0,331 0,186 A,D sedang jelek Cukup
berfungsi
Direvisi
13 0,769 0,369 B mudah cukup Kurang
berfungsi
Diterima
14 0,123 0,157 B,D sedang jelek Cukup
berfungsi
Diterima
15 0,946 0,158 C mudah jelek Kurang
berfungsi
Diterima
16 0,938 0,334 - mudah Cukup Tidak
berfungsi
Diterima
17 0,877 0,297 A,B mudah cukup Cukup
berfungsi
Diterima
18 0,908 0,129 B mudah jelek Kurang
berfungsi
Direvisi
19 0,754 0,422 A,C mudah baik Cukup
berfungsi
Diterima
20 0,677 0,306 A,C sedang cukup Cukup
berfungsi
Diterima
21 0,000 -9,000 A,C,D sukar jelek Check the
key
Ditolak
22 0,885 0,231 B,C,D mudah cukup Sangat
berfungsi
Diterima
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No
Soal
Indeks
tingkat
kesukaran
Indeks
daya
pembeda
Distractor
yang
berfungsi
Interpretasi
Ket.Tngkat
kesukaran
Daya
pembeda Distractor
23 0,923 0,077 B mudah jelek Kurangberfungsi Direvisi
24 0,969 -0,005 - mudah jelek Check the
key
Ditolak
25 0,538 0,079 B,C,D sedang jelek Check the
key
Direvisi
26 0,908 0,367 B mudah cukup Kurang
berfungsi
Diterima
27 0,985 0,260 - mudah cukup Tidak
berfungsi
Diterima
28 0,654 0,281 A,B sedang cukup Cukup
berfungsi
Diterima
29 0,938 0,398 B mudah cukup Kurang
berfungsi
Diterima
30 1,000 -9,000 - mudah Jelek Tidak
berfungsi
Ditolak
31 0,962 -0,001 D mudah jelek Check the
key
Ditolak
32 0,323 0,230 A,C,D sedang cukup Sangat
berfungsi
Diterima
33 0,931 0,410 B,D mudah baik Cukup
berfungsi
Diterima
34 0,985 0,323 - mudah cukup Tidak
berfungsi
Diterima
35 0,808 0,162 B mudah jelek Kurang
berfungsi
Direvisi
36 0,862 -0,029 D mudah jelek Check the
key
Ditolak
37 0,900 0,114 B mudah jelek Kurang
berfungsi
Direvisi
38 0,777 0,183 A,C,D mudah jelek Sangat
berfungsi
Diterima
39 0,623 0,329 A,B sedang cukup Cukup
berfungsi
Diterima
40 0,577 0,293 A,B,C sedang cukup Sangat
berfungsi
Diterima
41 0,492 0,332 A,C,D sedang cukup Sangat
berfungsi
Diterima
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Ukuran Harga Deskripsi
Rata-rata indeks
Kesukaran
0,768 Soal UAS PKn memiliki tingkat kesukaran mudah.
Rata-rata indeks daya
pembeda
0,252 Soal UAS PKn mampu membedakan kemampuan tinggi
dan rendah pada kategori sedang.
Standard Error
Measurement (SEM)
2,368 Soal UAS PKn mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur pada kategori baik.
Koefisien reliabilitas 0,653 Soal UAS PKn memiliki reliabilitas pada kategori tinggi.
No
Soal
Indeks
tingkat
kesukaran
Indeks
daya
pembeda
Distractor
yang
berfungsi
Interpretasi
Ket.Tngkat
kesukaran
Daya
pembeda Distractor
42 0,646 0,353 B sedang cukup Kurangberfungsi Diterima
43 0,569 0,271 A,B,D sedang cukup Sangat
berfungsi
Diterima
44 0,746 0,068 A,B,C mudah jelek Sangat
berfungsi
Direvisi
45 0,100 0,058 A,B,C sukar jelek Check the
key
Direvisi
46 0,862 0,314 B,C,D mudah cukup Sangat
berfungsi
Diterima
47 0,977 0,282 - mudah cukup Tidak
berfungsi
Diterima
48 0,969 0,283 - mudah cukup Tidak
berfungsi
Diterima
49 0,969 0,260 - mudah cukup Tidak
berfungsi
Diterima
50 0,862 0,220 B mudah cukup Kurang
berfungsi
Diterima
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Rangkuman Hasil Analisis dengan Program Iteman
Parameter Kategori Nomor Butir JumlahButir
%
Tingkat
Kesukaran
Mudah
p > 0,70
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,13,15,16,17
18,1922,23,24,26,27,29,30,31
33,34,35,36,37,38,44,46,47,48,
49,50
35 70%
Sedang
0,30 p < p 0,70
9,11,12,20,25,28,32,39,40,41,4
2,43
12 24%
Sukar
p > 0,30
14,21,45 3 6%
Daya Beda
Baik > 0,25 4,5,7,19,33 5 10%
Cukup
0 < DP < 0,25
1,2,6,8,9,10,11,13,16,17,20,22,
26,27,28
29,32,34,39,40,46,47,48,49,50
28 56%
Jelek < 0 3,12,14,15,18,21,23,24,25,30,3
1,35,36,
37,38,44,45
17 34%
Distibusi
Respons
Baik
Pemilih minimal 5%
dan rbis negatif
kecuali kunci
4,5,7,9,10,11,12,13,14,15,17,18
19,20,21,22,23,25,26,27,28,29
31,32,33,35,36,37,38,39,40,41,
42,43,44,45,46,50
38 76%
Kurang baik
Pemilih < 5% atau
rbis positif selain
kunci
1,2,3,6,8,16,24,30,34,47,48,49 12 24%
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132
133
134
135
136
137
138
139
140
